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ABSTRAKS

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pandangan Teori
Konstruktivisme mengenai Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan untuk
mengetahui pembelajaran bahasa Arab terkait peran guru dan murid dalam
interaksi pada proses pembelajaran dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
menurut Teori Konstruktivisme. Dengan penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan baru kepada semua pihak yang berkecimpung dalam
pembelajaran bahasa Arab.

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka dengan menggunakan metode
yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah dokumentasi. Sementara
analisis datanya menggunakan metode deduktif yaitu berangkat dari fakta-fakta
khusus, kemudian ditarik generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat umum.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Teori Konstruktivisme
memandang Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan memiliki kesesuaian terkait
peran guru dan murid dalam proses pembelajaran. Dalam Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan seorang guru diposisikan sebagai seorang fasilitator dan mitra
bagi murid yang dituntut melakukan kreasi agar tercipta suasana belajar yang
efektif. Sedangkan murid sebagai pusat pembelajaran ditekankan untuk lebih aktif
dan didorong untuk mengembangkan potensinya secara optimal.

Hal ini sesuai dengan prinsip teori Konstruktivisme yang memposisikan
guru sebagai seorang fasilitator yang bersifat "manusiawi” dan mampu
mewujudkan pembelajaran efektif. Menurut teori Konstruktivisme murid adalah
subyek  pembelajaran yang mengkonstruksi  pengetahuannya  melalui
pengalamannya sendiri.

Pembelajaran bahasa Arab dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
menurut teori Konstruktivisme lebih menekankan keterlibatan peserta didik secara
aktif dalam proses pembelajaran dengan mengkosntruksikan konsep-konsep
bahasa Arab melaluinya pengalamannya sehingga terjadi asimilasi dan akomodasi,
sedangkan peran guru adalah menjadi mediator dan fasilitator yang membantu
agar proses belajar murid berjalan dengan baik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran di sekolah bersifat sangat kompleks karena di
dalamnya terdapat tiga aspek, yaitu aspek pedagogis, aspek psikologis, dan
aspek didaktis." Aspek pedagogis merujuk pada kenyataan bahwa
pembelajaran di sekolah terutama sekolah dasar berlangsung dalam
lingkungan dimana guru harus mendampingi siswa dalam perkembangannya
menuju kedewasaan melalui proses pembelajaran. Aspek psikologis merujuk
pada kenyataan bahwa siswa belajar di sekolah memiliki kondisi psikologis
yang berbeda-beda. Selain itu, aspek psikologis merujuk pada kenyataan
bahwa proses belajar mengajar itu sendiri sangat bervariasi, misalnya, ada
belajar materi yang mengandung aspek hafalan, ada belajar ketrampilan
motorik, ada belajar konsep, ada belajar sikap, dan seterusnya. Adanya
kemajemukan ini menyebabkan cara belajar siswa harus berbeda-beda pula
sesuai dengan jenis belajar yang sedang berlangsung.

Aspek didaktis merujuk pada pengaturan belajar siswa oleh tenaga
pengajar. Dalam hal ini ada berbagai prosedur didaktis, seperti cara-cara
mengelompokkan dan beraneka ragam media pengajaran yang digunakan.
Guru harus menentukan metode yang paling efektif untuk proses

pembelajaran tertentu sesuai dengan tinjauan kurikulum yang hendak dicapai.

1 H. C. Witherington dan W. H. Burton, Teknik-teknik Belajar dan Mengajar, (Bandung:
Jammers. 1986) him. 9



Begitu pula dengan kondisi eksternal belajar yang harus diciptakan oleh
pengajar sangat bervariasi.

Dalam hal ini guru sangat berperan dalam menentukan cara yang
paling efektif untuk membelajarkan siswa baik di sekolah maupun di luar
sekolah, misalnya, dengan memberikan pekerjaan rumah. Ketidakpedulian
guru terhadap pembelajaran siswa akan membawa kemerosotan bagi
perkembangan siswa. Guru yang sering memberikan latihan-latihan dalam
rangka pemahaman materi akan menghasilkan siswa yang lebih baik
dibandingkan guru yang hanya sekedar menjelaskan dan tidak memberi tindak
lanjut secara kontinyu.? Dengan kata lain, prestasi belajar siswa sangat
ditentukan oleh cara mengajar guru yang akan menciptakan kebisaaan belajar
pada siswa, juga pemilihan model yang tepat untuk diterapkan guna
melakukan pembelajaran tersebut.

Dalam pembelajaran bahasa Arab, ketiga aspek diatas termasuk peran
guru dengan cara, metode, dan teknik mengajarnya sangat diperlukan, apalagi
bahasa Arab dianggap sebagai salah satu mata pelajaran yang sulit oleh siswa
di sekolah.

Anggapan ini muncul karena dalam bahasa Arab banyak bunyi yang
mirip. Huruf bahasa Arabpun berbeda dengan huruf latin, yang mempunyai
beberapa vokal (fathah, kasroh, dan dlommah) dan konsonan yang
mempunyai tempat-tempat tersendiri, serta banyaknya model turunan kata dan

juga tata kalimat yang rumit. Inilah yang menjadi kendala bagi para siswa.

Zibid. him. 13



Hal ini menyebabkan para siswa kesulitan mengaplikasikan dalam
kehidupannya. Hal lain yang menyebabkan sulitnya bahasa Arab bagi siswa
adalah karena pembelajaran belum bermakna. Dalam pembelajaran bahasa
Arab di kelas, para guru kurang memberi kesempatan pada siswa untuk
mengkonstruksi sendiri ide-ide tentang bahasa Arab. Mengaitkan pengalaman
kehidupan nyata siswa secara fisik maupun mental dengan ide-ide bahasa
Arab dalam pembelajaran di kelas penting dilakukan agar pembelajaran lebih
bermakna. Bila siswa belajar terpisah dari pengalaman mereka sehari-hari
maka siswa akan cepat lupa dan tidak dapat mengaplikasikannya.

Pandangan ini nampaknya direspon oleh pemerintah dengan membuat
suatu kurikulum yang diharapkan mampu mengakomodasikan apa yang
diharapkan oleh masyarakat pendidikan yaitu Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Selain menerapkan kurikulum tingkat satuan pendidikan
dalam pembelajaran sebagaimana diatas, diperlukan pula suatu pendekatan
pembelajaran bahasa Arab di kelas yang lebih menekankan pada
mengkonstruksi ide-ide kreatifitas siswa. Pembelajaran bahasa Arab yang
berorientasi pada mengkonstruksi ide-ide siswa adalah pendekatan
komunikatif.> Pendekatan ini memfokuskan pada kemampuan komunikasi
aktif dan praktis, yang mendorong siswa untuk berani dan kreatif
menggunakan bahasa Arab.

Salah satu bentuk pembelajaran bahasa Arab dengan pendekatan

komunikatif adalah menggunakan teori belajar konstruktivisme. Teori belajar

® Radliyah Zaenuddin, et. al, Metodologi dan Strategi Alternatif Pembelajaran Bahasa
Arab, (Yogyakarta: Pustaka Rihlah dan STAIN Cirebon. 2005), him. 35



ini dipilih karena, pertama, teori ini memandang siswa sebagai makhluk yang
aktif dalam mengkonstruksi pengetahuan melalui interaksi dengan
lingkungannya. Artinya, dengan teori ini siswa harus secara individu
menemukan dan mentransfer informasi-insformasi kompleks apabila mereka
harus menjadikan informasi itu miliknya sendiri.*

Kedua, teori ini memandang siswa secara terus menerus memeriksa
infromasi-informasi baru yang berlawanan dengan aturan-aturan lama dan
merevisi aturan-aturan tersebut jika tidak sesuai lagi. Pandangan ini
mempunyai implikasi yang mendalam dalam pengajaran, karena teori ini
menganjurkan peranan yang lebih aktif bagi siswa dalam pembelajaran
mereka sendiri dibandingkan dengan apa yang saat ini dilaksanakan pada
mayoritas kelas. Karena penekanannya pada siswa sebagai siswa yang aktif,
sehingga peran guru adalah membantu siswa menemukan fakta, konsep, atau
prinsip bagi diri mereka sendiri, memberikan informasi dan memantau semua
aktifitas atau kegiatan kelas.”

Ketiga, teori ini mengajarkan siswa agar dapat mengkonstruksi sendiri
pengetahuannya melalui aktifitas yang dilakukan. Dengan kata lain, tanpa
diajar paksa, siswa akan memahami sendiri apa yang dilakukan dan dipelajari

melalui pengalamannya.®

* Paul Suparno, Filsafat Konstruktivisme dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Kanisius,
2007), cet. ke-7, him. 30

*ibid, him. 31

®ibid, him. 32



Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Arab dengan teori ini menuntut
kemampuan guru yang lebih professional dala bidangnya. Posisi guru dalam
pengelolaan pembelajaran adalah sebagai informan yang memberikan
informasi kepada anak didiknya, juga sebagai mediator serta fasilitator yang
mengarahkan siswa menggali pengalaman-pengalamannya.’

B. Rumusan Masalah

Berawal dari latar belakang diatas, penulis merumuskan beberapa
permasalahan:

1. Bagaimana pandangan teori Konstruktivisme mengenai Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan?

2. Bagaimana pembelajaran bahasa Arab terkait dengan peran guru dan siswa
dalam interaksi pada proses pembelajaran dengan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan menurut teori Konsruktivisme?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana pandangan teori Konstruktivisme

mengenai Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.

b. Untuk mengetahui pembelajaran bahasa Arab terkait dengan peran
guru dan siswa dalam interaksi pada proses pembelajaran dengan

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan menurut teori Konstruktivisme.

"ibid, him. 65



2. Manfaat Penelitian

a. Menambah khazanah keilmuan bahasa Arab melalui teori
konstruktivisme.

b. Sebagai bahan bacaan bagi pendidik, peserta didik, orang tua,
pengguna dan pecinta bahasa Arab, serta orang-orang Yyang
berkecimpung dalam pembelajaran bahasa Arab.

c. Sebagai sumbangan pemikiran bagi lembaga-lembaga pendidikan dan
penelitian.

D. Kajian Pustaka

Penelitian tentang pembelajaran bahasa Arab menurut teori-teori
tertentu telah banyak dilakukan. Namun hanya sedikit yang menyinggung
pembelajaran bahasa Arab menurut teori konstruktivisme sebagaimana yang
penulis lakukan.

Beberapa penelitian yang membahas pembelajaran bahasa Arab
maupun teori belajar konstruktivisme antara lain: saudari Nurul Awaliyah,
yang meneliti “Pengajaran Ketrampilan Membaca Bahasa Arab pada Kelas
VIII SMP Islam Terpadu Masyjid Syuhada Yogyakarta: Perspektif
Konstruktivisme”. Dalam skripsinya Nurul memfokuskan penelitiannya pada
pengajaran ketrampilan membaca bahasa Arab yang didasarkan pada teori
belajar konstruktivisme dan tidak menguraikan tentang kajian atas teori
konstruktivisme  kaitannya dengan  kurikulum bahasa Arab dan

implementasinya terhadap proses belajar mengajar di sekolah.



Harliyudi juga meneliti tentang “Penerapan Pendekatan Contextual
Teaching And Learning Dengan Penekanan Pada Komponen Konstruktivisme
Dalam Pembelajaran Kimia Kelas XI SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta”.
Dalam skripsinya tersebut Harliyudi mengungkapkan bahwa penerapan
pendekatan CTL dengan penekanan pada komponen konstruktivisme dapat
dilaksanakan dengan cara: demonstrasi didepan kelas, metode ekdperimen
kelompok kecil, dan kelompok besar. Harliyudi tidak mengungkapkan tentang
toeri konstruktivisme kaitannya dengan kurikulum.

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan, maka
penelitian yang penulis lakukan ini belum pernah dilakukan. Penelitian ini
akan lebih diarahkan pada bagaimana penerapan atau implementasi terkait
peran siswa dan guru dalam interaksi pada proses pembelajaran bahasa Arab
dengan teori konstruktivisme dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan.

E. Kerangka Teoritik
1. Problematika Pembelajaran Bahasa Arab

Kurang berhasilnya pembelajaran bahasa Arab diberbagai tingkat
sekolah dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: faktor intrinsik bahasa

Arab dan faktor ekstrinsik bahasa Arab.

a. Faktor intrinsik bahasa Arab

Faktor internal dari segi linguistik bahasa Arab ini membawa
kecenderungan dalam masyarakat bahwa mempelajari bahasa Arab
lebih sulit daripada bahasa asing lainnya, yang menyebabkan sikap

antipati masyarakat terhadap bahasa Arab. Hal ini dapat dipahami



karena motivasi awal mempelajari bahasa Arab adalah untuk
kepentingan ibadah ritual semata daripada kepentingan yang lebih
praksis pragmatis. Dorongan untuk mempelajari bahasa Arab
dikalangan masyarakat kita dirasakan masih kurang, sebagian umat
Islam sudah merasa puas kalau pandai membaca al-Qur’an walaupun
tidak mengerti maknanya, akhirnya mereka tidak merasa perlu untuk
mempelajari  lebih  mendalam.  Sehingga pemikiran  untuk
memanfaatkan bahasa Arab sebagai yang lebih praksis pragmatis
belum dipertimbangkan secara maksimal.®

Dari sisi kebahasaan sendiri, tingkat kesulitan dalam
mempelajari bahasa Arab tidak jauh beda dengan bahasa asing lainnya.
Kesulitan yang ada dalam mempelajari bahasa asing tergantung
sejauhmana persamaan dan perbedaan aspek-aspek bahasa ibu dan
bahasa anak. Memang dalam beberapa hal, sistem bunyi, kosa Kata,
sintaksis, dan semantik bahasa Arab banyak yang tidak ada
padanannya dalam bahasa Indonesia, namun hal itu bisa diatasi dengan
menggunakan pendekatan yang tepat.®

Untuk itu, kita harus mengubah kesadaran masyarakat agar
melihat bahasa Arab bukan hanya sebagai alat untuk menopang
pemahaman ajaran Islam, melainkan juga untuk berbagai bidang

kehidupan.

8 Radliyah Zaenuddin, et. al, Metodologi ...hIm. 20
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b. Faktor Ekstrinsik Bahasa Arab
Faktor eksternal yang timbul dalam mempelajari bahasa Arab
diantaranya:
1) Segi Pengajaran

Pengajaran bahasa Arab yang berlangsung di Indonesia
masih kurang didukung dengan faktor-faktor pengajaran ideal,
seperti  kurikulum, sarana prasarana, dan faktor pengajar.
Kurikulum memegang peranan penting dalam sebuah proses
pengajaran. Kurikulum yang ada dan dibentuk seringkali kurang
berhasil, banyaknya materi dan tidak terorientasi dengan
kompetensi akhir yang harus dimiliki siswa, membuat para
pengajar memandang hanya bertugas sebagai penyampai materi
pelajaran saja, sehingga kreatifitas para pengajar dalam membuat
metode dan teknik mengajar kurang trampil. Akhirnya pengajaran
bahasa Arab hanyalah memindahkan materi dari pengajar kepada
para siswa. Hal ini membuat pengajaran menjadi monoton, satu
arah dari pengajar ke peserta didik, tidak ada kreatifitas siswa. Dan

membuat proses pengajaran menjadi menjemukan.*
Oleh karena itu, pengembangan kurikulum dalam rangka
meningkatkan kemampuan berbahasa Arab sangatlah penting
untuk dilakukan. Kurikulum pembelajaran bahasa Arab yang

dahulu lebih menekankan pada materi pokok dan bersifat mengejar

' ibid, him. 22



target bahan ajar, maka sekarang ini perlu ada reorientasi
kurikulum yang menitikberatkan pada pengembangan siswa
dengan keaktifan dan partisipasi yang lebih.*!

Disisi lain, masalah tenaga pengajar masih banyak guru
bahasa Arab yang belum memiliki kemampuan yang seimbang
antara kemampuan berbahasa Arab dengan kemampuan
metodologinya. Banyak guru yang memiliki kemampuan
berbahasa Arab yang baik namun tidak mampu menentukan
metode yang sesuai dengan materi, karakter dirinya dan peserta
didik. Sementara itu, tidak sedikit guru bahasa Arab yang
menguasai metode pengajaran dengan baik, tetapi kemampuan
berbahasa Arab kurang begitu baik. Sehingga muncullah
ketimpangan-ketimpangan yang berdampak pada hasil prestadi
peserta didik.*

2) Segi Sosial Budaya

Dalam kenyataan sekarang ini masyarakat Indonesia
dihadapkan pada pertunjukkan budaya Barat dengan segala macam
pengaruhnya melalui berbagai media elektronik. Budaya Barat
yang dipertunjukkan dalam acara dan film di televise sedikit
banyak membawa pengaruh pada suasana pembelajaran bahasa

Arab di Indonesia. Banyak kata-kata atau ungkapan bahasa Inggris

" ibid, him. 22
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yang lebih familiar dipergunakan oleh sebagian besar orang
Indonesia ketimbang ungkapan serupa dalam bahasa Arab.*?
Permasalahan tersebut bisa ditekan bila dimulai dari
lingkungan keluarga hingga lingkungan sosial masyarakat
memberikan perhatian yang memadai mengenai pengajaran bahasa
Arab bagi anak didik mereka. Dan perlunya menyediakan program
yang berbau bahasa Arab sebagai tandingan dari hegemoni budaya
Barat. Masyarakat muslim Indonesia harus diberi kesadaran akan
pentingnya bahasa Arab sebagai media untuk menguasai khazanah
intelektual Islam.**
2. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
Kurikulum merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan yang
dinamis. Hal ini berarti kurikulum harus selalu dikembangkan dan
disempurnakan agar sesuai dengan laju perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi serta masyarakat yang sedang membangun. Pengembangan
kurikulum harus sesuai dengan prinsip-prinsip pengembangan yang
berlaku. Hal ini dimaksudkan agar sesuai dengan minat, bakat, kebutuhan
peserta didik, lingkungan, kebutuhan daerah sehingga dapat memperlancar
pelaksanaan proses pendidikan dalam rangka mewujudkan tujuan nasional.
Dari masa ke masa kurikulum selalu mengalami perubahan sesuai
dengan tuntutan zaman, begitu pula yang terjadi di Indonesia. Walaupun

demikian, tetap mengikuti prinsip-prinsip pengembangan kurikulum yang
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berkembang sesuai dengan relevansi pada masanya dan orientasi yang
hendak dicapai adalah sama, yakni dalam rangka mewujudkan cita-cita
pembangunan nasional pada umumnya serta tujuan pendidikan nasional
pada khususnya.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dikembangkan sesuai
dengan satuan pendidikan, potensi sekolah/daerah, karakteristik
sekolah/daerah, social budaya masyarakat setempat, dan karakteristik
peserta didik. Sekolah dan komite sekolah mengembangkan kurikulum
tingkat satuan pendidikan dan silabus berdasarkan kerangka dasar
kurikulum dan standar kompetensi lulusan dibawah supervise dinas
kabupaten/kota yang bertanggung jawab dibidang pendidikan serta
departemen yang menangani urusan pemerintahan dibidang agama untuk
madrasah.

Kurikulum tingkat satuan pendidikan merupakan upaya untuk
menyempurnakan kurikulum agar lebih familiar dengan guru, karena
mereka banyak dilibatkan diharapkan memiliki tanggung jawab yang
memadai. Penyempurnaan kurikulum yang berkelanjutan merupakan
keharusan agar sistem pendidikan nasional selalu relevan dan kompetitif.
Hal tersebut juga sejalan dengan undang-undang nomor 20 tahun 2003
tentang sisten pendidikan nasional pasal 35 dan pasal 36 yang menekankan

perlunya peningkatan standar nasional pendidikan sebagai acuan

5 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan: Suatu Panduan Praktis, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2007), cet. ke-2, hm.8-9



kurikulum secara berencana dan berkala dalam rangka mewujudkan tujuan

nasional.'®

Teori Konstruktivisme

Teori konstruktivisme adalah satu aliran filsafat pengetahuan yang
mengatakan bahwa Kkita yang membentuk pengetahuan secara aktif
berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang ada.'” Berdasarkan teori
konstruktivisme, bahasa Arab sebagai suatu ilmu pengetahuan yang
diajarkan di sekolah, tidak dapat dipindahkan begitu saja dari guru ke
peserta didik. Artinya, siswa harus aktif secara mental membangun
struktur pengetahuannya berdasarkan kematangan kognitif yang
dimilikinya. Siswa bukanlah botol-botol kecil yang siap diisi dengan
berbagai ilmu sesuai dengan kehendak guru. Pembelajaran menurut
pandangan konstruktivisme adalah memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengkonstruksi konsep-konsep/prinsip-prinsip pengetahuan dengan
kemampuan sendiri melalui proses internalisasi. Guru dalam hal ini
berperan sebagai fasilitator. Pandangan konstruktivisme dalam
pembelajaran berorientasi pada:

a. pengetahuan dibangun dalam pikiran melalui proses asimilasi dan
akomodasi. Asimilasi adalah penyerapan informasi baru dalam pikiran.
Sedangkan akomodasi adalah menyusun kembali struktur pikiran
karena adanya informasi baru, sehingga informasi tersebut mempunyai

tempat.
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b. Dalam pembelajaran, setiap langkah siswa dihadapkan kepada “apa”.
Artinya siswa akan lebih mudah mempelajari sesuatu bila belajar itu
didasari kepada apa yang telah diketahui orang lain. Oleh karena itu,
untuk mempelajari sesuatu materi yang baru, pengalaman belajar yang
lalu dari seseorang akan mempengaruhi terjadinya proses belajar
tersebut.

c. Informasi baru harus dikaitkan dengan pengalamannya tentang dunia
melalui  suatu  kerangka logis yang  mentransformasikan,
mengorganisasikan, dan menginterpretasikan pengalamannya. Artinya,
siswa ditekankan untuk bagaimana pentingnya keterlibatan siswa
secara aktif dalam proses pengaitan sejumlah gagasan dan
pengkonstruksian ilmu pengetahuan melalui lingkungannya.

d. Pusat pembelajaran adalah bagaimana siswa aktif berpikir, bukan apa
yang mereka katakan atau tulis. Artinya, pengetahuan tidak dapat
dipindahkan begitu saja dari pikiran guru kepada pikiran siswa. Oleh
karena itu, siswa harus aktif secara mental membangun struktur
pengetahuannya berdasarkan kematangan kognitif yang dimilikinya.®
Jadi, pembelajaran yang mengacu pada teori konstruktivisme lebih

menekankan  pada  kesuksesan  siswa dalam  mengorganisasikan
pengalamannya, bukan kepatuhan siswa dalam refleksi atas apa yang telah

diperintahkan dan dilakukan oleh guru. Dengan kata lain, siswa lebih
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diutamakan untuk mengkonstruksikan sendiri pengetahuan melalui asimilasi
dan akomodasi.
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian pustaka (library
research). Library research adalah penelitian yang datanya diolah melalui
penggalian referensi-referensi atas permasalahan terkait, seperti buku-
buku, surat kabar, majalah, dan catatan serta internet yang dinilai memiliki
hubungan dengan pembahasan skripsi ini.*
2. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam skripsi ini menggunakan metode
dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan mencari data-data mengenai
hal-hal atau variabel = yang berupa catatan, transkip, buku dan
sebagainya.?®
3. Metode Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah anilisis
deskriptif, yaitu teknik analisis data dengan menggambarkan objek
penelitian berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimana adanya.?

Agar hasil penelitian berbobot, maka penelitian ini dilakukan dengan

9 Anton Baker dan Ahmad Haris Zubair, Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 63

20 syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), cet. ke-12, him. 206

! Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rak Sarasin, 1990),
him. 21



mengidentifikasi dimensi-dimensi cukup berpengaruh/relevan untuk
diperhatikan. Dari fakta-fakta yang ditemukan kemudian dilakukan
penafsiran, analisis, dan interpretasi.

Dengan metode ini, diuraikan teori-teori tentang pembelajaran
bahasa Arab, khususnya teori konstruktivisme. Selanjutnya dianalisis
dengan pendekatan yang telah ditentukan, untuk mendapatkan jawaban
atas kebenaran dan kesesuaiannya. Karena itu pembahasan di dalam
skripsi ini menggunakan cara berpikir deduktif.?

G. Sistematika Pembahasan

Untuk gambaran pembahasan dalam skripsi ini secara menyeluruh dan
sistematik, maka penulisan skripsi ini disusun dengan sistematika sebagai
berikut:

Bab I. Pendahuluan, pada bab ini berisi tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il. Konsep Belajar dan Teori Belajar Konstruktivisme, pada bab
ini terdiri konsep belajar, teori belajar konstruktivisme, dan aliran-aliran
filosofis dalam pendidikan..

Bab Ill. Pembelajaran Bahasa Arab dan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan, pada bab ini membahasa mengenai tentang karakteristik bahasa
Arab, problematika pembelajaran bahasa Arab, dan Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan.

%2 cara berpikir deduktif adalah berangkat dari fakta-fakta khusus, kemudian ditarik
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Bab IV. Pembelajaran Bahasa Arab dengan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan Perspektif Teori Konstruktivisme, bab ini terdiri dari implementasi
kurikulum tingkat satuan pendidikan bahasa Arab dengan pendekatan
konstruktivisme, dan pembelajaran bahasa Arab dengan kurikulum tingkat
satuan pendidikan menurut teori konstruktivisme.

Bab V. Penutup, berisi kesimpulan, implikasi penelitian, saran, dan

penutup.



BAB |1

KONSEP BELAJAR DAN TEORI KONSTRUKTIVISME

A. Konsep Belajar

1. Pengertian Belajar

Ketika ditanyakan tentang definisi belajar, banyak sekali jawaban
yang didapatkan akan bermacam-macam. Menghafal, bernyanyi, menulis,
membaca, pergi ke sekolah atau kampus. Sebagian orang beranggapan
bahwa belajar adalah mengumpulkan atau menghafalkan fakta-fakta yang
tersaji dalam bentuk informasi/materi pelajaran. Orang yang beranggapan
demikian biasanya akan merasa bangga ketika anak-anaknya telah mampu
menyebutkan kembali secara lisan sebagian besar informasi yang terdapat
dalam buku teks atau yang diajarkan oleh guru.® Oleh Kkarena itu,
merumuskan definisi belajar yang memadai tidaklah mudah. Banyak para
ahli merumuskan definisi belajar dan rumusan mereka berbeda satu sama
lain.

Menurut Cronbach di dalam bukunya Educational Psychology, ia
mengatakan bahwa: Learning is shown by a change in behavior as a result
of experience.?

Dengan demikian menurut Cronbach belajar adalah perubahan

tingkah laku yang disebabkan oleh pengalaman manusia yang dialaminya.

! Muhubbin Syah, Psikologi Pendidikan: Suatu Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
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Harold Spears juga memberikan pendapatnya, bahwa: Learning is
to observe, to read, to imitate, to try something themselves, to listen, to
follow directon.®

Jadi, menurut Spears belajar adalah serangkaian kegiatan dengan
mengamati, membaca, meniru, mencoba, mendengarkan dan mengikuti
apa yang telah diarahkan.

Sedangkan Mc Geoch berpendapat bahwa: Learning is a change in
performance as a result of practice*

Menurutnya belajar adalah perubahan penampilan atau tingkah
laku individu sebagai hasil dari tindakan-tindakan yang dilakukan.

Dari ketiga pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa belajar
merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan dengan tindakan atau
pengalaman, misal, membaca, mengamati, mendengarkan, meniru,
mencoba, dan sebagainya yang dialami atau dilakukan oleh individu.

Belajar merupakan proses dasar dari perkembangan hidup manusia.
Dengan belajar manusia melakukan perubahan-perubahan kualitatif
individu sehingga tingkah lakunya berkembang. Semua aktifitas dan
prestasi hidup manusia tidak lain adalah hasil dari belajar. Belajar adalah
suatu proses, bukan suatu hasil. Karena itu belajar berlangsung secara aktif
dan integrative dengan menggunakan berbagai bentuk perbuatan untuk

mencapai suatu tujuan.

% ibid, him. 231
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Proses belajar berbeda dengan proses kematangan. Kematangan
adalah proses dimana tingkah laku dimodifikasi sebagai akibat dari
pertumbuhan dan perkembangan struktur serta fungsi-fungsi jasmani.
Jadi, dengan demikian tidak setiap perubahan tingkah laku pada diri

individu adalah merupakan hasil belajar.’

. Tujuan Belajar

Tujuan belajar adalah hasil belajar yang dicapai oleh individu yang
meliputi pengetahuan, ketrampilan, dan sikap-sikap baru setelah
berlangsungnya proses belajar.°

Untuk mencapai tujuan belajar diperlukan adanya kondisi belajar
yang kondusif. Kondisi/system lingkungan belajar terdiri atau dipengaruhi
oleh beberapa komponen yang saling mempengaruhi. Komponen tersebut
antara lain: tujuan pembelajaran yang akan dicapai, materi yang hendak
diajarkan, peran guru dan siswa dalam hubungan social tertentu, dan
sarana prasarana yang ada.

Ditinjau secara umum, tujuan belajar ada tiga: untuk mendapatkan
pengetahuan, penanaman konsep dan ketrampilan, pembentukan sikap.

a. Untuk mendapatkan pengetahuan
Hal ini ditandai dengan kemampuan berpikir. Pemilikan
pengetahuan dan kemampuan berpikir sebagai sesuatu yang tidak
dapat dipisahkan. Dengan kata lain tidak dapat mengembangkan

kemampuan berpikir tanpa bahan pengetahuan. Tujuan inilah yang
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memiliki kecenderungan lebih besar perkembangannya dalam belajar.
Dalam hal ini peran guru lebih menonjol.

Adapun jenis interaksi atau cara yang dipergunakan untuk
kepentingan itu pada umumnya dengan model kuliah (presentasi),
pemberian tugas-tugas bacaan. Dengan cara demikian siswa akan
diberikan pengetahuan sehingga menambah pengetahuannya dan
sekaligus akan mencarinya sendiri untuk mengembangkan cara
berpikir dalam rangka memperkaya pengetahuannya.

. Penanaman Konsep dan Ketrampilan

Penanaman konsep atau merumuskan konsep, juga
memerlukan suatu ketrampilan. Jadi, soal ketrampilan yang bersifat
jasmani maupun rohani. Ketrampilan jasmaniah adalah ketrampilan
yang dapat dilihat, diamati, sehingga menitikberatkan pada
ketrampilan gerak/penampilan dari anggota tubuh seseorang yang
sedang belajar. Termasuk dalam hal ini masalah-masalah teknik dan
pengulangan.

Sedangkan ketrampilan rohaniah lebih rumit, karena tidak
selalu berurusan dengan masalah-masalah ketrampilan yang dapat
dilihat bagaimana ujung pangkalnya, tetapi lebih abstrak, menyangkut
persoalan-persoalan penghayatan dan ketrampilan berpikir serta
kreatifitas untuk menyelesaikan dan merumuskan suatu masalah atau
konsep. Jadi semata-mata bukan soal pengulangan, tetapi mencari

jawab yang cepat dan tepat.
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Ketrampilan itu memang dapat dididik, yaitu dengan banyak
melatih kemampuan. Demikian juga mengungkapkan perasaan melalui
bahasa tulis dan lisan, bukan soal kosakata atau tata bahasa semua
memerlukan banyak latihan. Interaksi yang mengarah pada pencapaian
ketrampilan itu menuruti kaidah-kaidah tertentu bukan semata-mata
hanya menghafal atau meniru.

Pembentukan Sikap

Dalam menumbuhkan sikap mental, perilaku dan pribadi anak
didik, guru harus lebih bijak dan hati-hati dalam pendekatannya. Untuk
ini dibutuhkan kecakapan mengarahkan motivasi dan berpikir, dengan
tidak lupa menggunakan pribadi guru itu sendiri sebagi contoh.

Dalam interaksi belajar mengajar guru akan senantiasa
diobservasi, dilihat, didengar, ditiru semua perilakunya oleh para
siswanya. Dari proses observasi mungkin juga menirukan diharapkan
terjadi proses internalisasi sehingga menambahkan proses penghayatan
pada setiap diri siswa untuk kemudian diamalkan.

Pembentukan sikap mental dan perilaku anak didik, tidak akan
terlepas dari soal penanaman nilai-nilai, transfer of values. Oleh karena
itu, guru tidak sekedar pengajar, tetapi betul-betul sebagai pendidik
yang akan memindahkan nilai-nilai itu pada anak didiknya. Dengan
dilandasi nilai-nilai siswa akan tumbuh kesadaran dan kemauannya

untuk mempraktekkan segala sesuatu yang sudah dipelajari. Cara

22



berinteraksi atau metode-metode yang dapat digunakan misalnya,

diskusi, demonstrasi, sosio drama, role playing.’

Berdasarkan pemaparan diatas, maka tujuan belajar pada
intinya adalah mendapatkan pengetahuan, ketrampilan dan penanaman
sikap mental/nilai-nilai. Pencapaian tujuan belajar berarti akan
menghasilkan apa yang dinamakan dengan hasil belajar. Hasil belajar
itu meliputi: kognitif (keilmuan dan pengetahuan), afektif (kepribadian
atau sikap), dan psikomotorik (ketrampilan).

Dalam pengajaran, ketiga hasil belajar tersebut secara perencanaan dan
pragmatik adalah terpisah, namun dalam pelaksanaannya akan merupakan satu
kesatuan yang utuh. Hal ini berarti bahwa, dalam kegiatan belajar mengajar,
masing-masing direncanakan sesuai dengan butir-butir bahan pelajaran, dan
setelah terjadi proses internalisasi, terbentuklah suatu kepribadian yang utuh
pada anak didik.

B. Aliran-aliran Filosofis dalam Pendidikan
1. Progressivisme
Aliran progressivisme lahir pada dan sangat berpengaruh dalam
abad ke dua puluh. Progressisvisme mempunyai konsep yang didasari oleh
pengetahuan dan kepercayaan bahwa manusia itu mempunyai

kemampuan-kemampuan yang wajar dan dapat menghadapi dan mengatasi

" Sardiman AM., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2001), him. 28-29
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masalah-masalah yang bersifat menekan atau mengancam adanya manusia
. .. 8
itu sendiri.

Progressivisme  yakin  bahwa manusia mampu  untuk
mengendalikan hubungannya dengan alam, sanggup meresapi rahasia-

rahasia alam, sanggup menguasai alam. °

Progressivisme kurang
menyetujui adanya pendidikan yang bercorak otoriter, pendidikan yang
bercorak otoriter ini mempersulit dalam mencapai tujuan-tujuan karena
kurang menghargai dan memberikan tempat semestinya kepada
kemampuan-kemampuan tersebut dalam proses pendidikan. Pada hal itu
adalah motor penggerak manusia dalam usahanya untuk mencapai
kemajuan atau progress. Pandangan progressivisme mengenai pendidikan
bertumpu pada pandangan bahwa anak didik sebagai makhluk hidup yang
mempunyai kelebihan dibandingkan dengan makhluk-makhluk yang lain®
Sebagai makhluk hidup, anak didik mempunyai akal dan kecerdasan
sebagai potensi yang merupakan sebuah kelebihan. Dengan sifatnya yang
dinamis dan kreatif dan dengan kecerdasannya, anak didik mempunyai
bekal untuk menghadapi dan memecahkan masalah. Anak didik hendaklah
dipandang tidak hanya sebagai kesatuan jasmani dan rohani saja,

melainkan juga manifestasinya sebagai tingkah laku dan perbuatan yang

berada dalam pengalamannya. Di dalam dunia pendidikan progressvisime

® |mam Barnadib, Filsafat Pendidikan: System dan Metode, (Yogyakarta: IKIP

Yogyakarta dan Andi offset, 1990), cet. Ke-VI, him. 28
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banyak meletakkan tekanan dalam masalah kebebasan dan kemerdekaan
kepada anak didik. Anak didik didorong dan diberanikan untuk memiliki
dan bertindak melaksanakan kebebasan mereka, baik secara fisik maupun
dalam cara mereka berpikir. Sehingga anak didik dapat berkembang
pribadinya dengan wajar dan dapat pula mengembangkan watak dan bakat
yang terpendam dalam dirinya. Progressivisme selalu menekankan tumbuh
dan berkembangnya sikap mental dan pemikiran dalam pemecahan
masalah dan kepercayaan pada diri sendiri buat setiap anak didiknya. **
Hal penting sehubungan dengan uraian di atas, adalah, bahwa anak didik
dapat menghayati belajar yang edukatif dan bukan misedukatif. Yang
pertama adalah belajar, yang secara bijaksana ditujukan untuk mencapai
hasil-hasil yang secara konstruktif, yang nilainya dan syarat-syaratnya
ditentukan berdasarkan konsepsi tentang hidup yang baik dan kebudayaan
sebagaimana yang dikehendaki oleh suatu negara dan bangsa. Sedangkan
yang kedua, misedukatif adalah yang ditentukan oleh nilai-nilai yang
mendorong ke arah perkembangan yang dinamis, yang mungkin
mengandung unsur-unsur yang saling berlawanan. Belajar yang
misedukatif tidak serasi dengan tujuan. Suasana belajar yang edukatif
dapat ditimbulkan baik di dalam maupun di luar sekolah.*?

Progressivisme memandang segala sesuatu berasaskan fleksibilitas,
dan dinamika tercermin dalam pandangannya mengenai kurikulum sebagai

pengalaman edukatif, bersifat eksperimental dan adanya rencana dan

1 H. B. Hamdani Ali, Filsafat Pendidikan, (Yogyakarta: Kota Kembang, 1986) him. 146
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susunan yang teratur. Pengalaman edukatif adalah pengalaman yang serasi
dengan tujuan menurut prinsip-prinsip yang digariskan dalam pendidikan,
yang setiap proses belajar yang ada membantu pertumbuhan dan
perkembangan anak didik. Kurikulum haruslah terbuka akan adanya
peninjauan dan penyempurnaan. Fleksibilitas ini dapat membuka
kemungkinan bagi pendidikan untuk memperhatikan tiap anak didik
dengan sifat-sifat dan kebutuhannya masing-masing. Oleh karena sifat
kurikulum yang tidak beku dan dapat direvisi ini, maka jenis yang
memadai adalah kurikulum yang berpusat pada pengalaman.*®
Essensialisme

Essensialisme muncul pada zaman renaissans, yang mempunyai
tinjauan mengenai pendidikan yang berbeda dengan progressivisme.
Perbedaan ini terutama dalam memberikan dasar berpijak mengenai
pendidikan yang penuh fleksibelitas, dimana serba terbuka untuk
perubahan, toleran, dan tidak ada keterikatan dengan doktrin tertentu. Bagi
essensialisme, pendidikan yang berpijak pada dasar pandangan tersebut
mudah goyah dan tidak terarah. Karena itu essensialisme memandang
bahwa pendidikan harus berpijak pada nilai-nilai yang memiliki kejelasan
dan tahan lama, sehingga memberikan kestabilan dan arah yang jelas.™
Essensialisme diwarnai oleh pandangan dari paham realisme dan

idealisme.

3 ibid, him. 36
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Idealisme sebagai filsafat hidup memulai tinjauannya mengenai
pribadi individual dengan menitikberatkan pada aku. Menurut idealisme,
bila seseorang itu belajar pada taraf permulaan adalah memahami akunya
sendiri, terus bergerak keluar untuk memahami dunia obyektif. Dari
mikrokosmos menuju ke makrokosmos. Pandangan Immanuel Kant
menjelaskan bahwa segala pengetahuan yang dicapai oleh manusia lewat
indera memerlukan unsur a priori, yang tidak didahului oleh pengalaman.
Bila seseorang berhadapan dengan benda-benda, bukan berarti bahwa
mereka sudah mempunyai bentuk, ruang, dan ikatan waktu. Bentuk, ruang,
dan waktu sudah ada pada budi manusia sebelum ada pengalaman atau
pengamatan. Jadi, a priori, yang terarah itu bukanlah budi kepada benda
tetapi benda-benda itulah yang terarah kepada budi. Budi membentuk,
mengatur, dalam ruang dan waktu. Belajar didefenisikan sebagai jiwa yang
berkembang pada sendirinya sebagai substansi spiritual.

Pandangan realisme mengenai belajar adalah bahwa belajar itu
tidak lain adalah mengadakan penyesuaian dengan yang ada. Pendidikan
merupakan proses reproduksi dari apa yang terdapat dalam kehidupan
social. Jadi belajar adalah menerima dan mengenal dengan sungguh-
sungguh nilai-nilai social angkatan baru yang timbul untuk ditambah dan
dikurangi dan diteruskan kepada angkatan berikutnya.*®

Idealisme memandang bahwa kurikulum hendaklah berpangkal

pada landasan ideal dan organisasi yang kuat. Semua ideal yang baik, yang

1% Jmam Barnadib, Filsafat......hIm. 54-55
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berisi manifestasi dari intelek, emosi, kemauan, ini semua menjadi sumber
kurikulum. Disamping menegaskan supaya kurikulum dapat terhindar dari
adanya pemisahan mata pelajaran yang satu dengan yang lain, ibarat
sebuah rumah yang mempunyai empat bagian :
a. Universum, pengetahuan merupakan latar belakang dari segala
manifestasi hidup manusia.
b. Sivilisasi, karya yang dihasilkan manusia sebagai akibat hidup
bermasyarakat.
c. Kebudayaan, karya manusia yang mencakup filsafat, kesenian,
kesusastraan, agama, dan penilaian mengenai lingkungan.
d. Kepribadian, yang bertujuan membentuk kepribadian dalam riil yang
tidak bertentangan dengan kepribadian yang ideal.
Sedangkan realisme mengumpamakan kurikulum sebagai balok-balok
yang disusun dengan teratur satu sama lain dan dengan mengingat pola
tertentu, dari yang paling sederhana sampai yang paling kompleks.*’
Eksperimentalisme
Kita dapat melihat bagaimana umat manusia sejak dahulu kala,
melalui pembentukan kebudayaan, telah membangun kecerdasan yang
efektif dan berdaya guna, terutama dalam pendidikan. Sekarang perlu
membina kecerdasan masyarakat guna memberikan kemampauan bagi
seseorang untuk berjuang menghadapi tantangan problema social dengan

lebih efektif lagi. Sekolah-sekolah dapat menjadi pemeran penting dalam

" 1bid, hlm. 57-58
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usaha tersebut. Peranan sekolah adalah meletakkan dasar untuk
pengetahuan social kemasyarakatan dengan membawa dan mengajak
peserta didik untuk terjun ke masyarakat. Hal ini akan membentuk
kecerdasan karena dengan mengajak mereka mempelajari problem
kemasyarakatan dan berusaha mendapatkan pengertian tentang berikut
kekuatan dan kelemahannya.®

Guru mengajar bukan untuk memberikan indoktrinasi kepada para
murid dengan pandangan dan pahamnya. Mengajar yang baik ialah dengan
mengajarkan belajar agar berhasil guna (effecient) dan bagaimana
mengambil kesimpulan sesuai logika. Seorang guru harus bias membuat
para murid sanggup menjadi seorang pemikir yang bebas dan merdeka, ia
tidak boleh membuat para muridnya menjadi tergantung padanya yang
hanya untuk menyenangkan hati guru. Guru yang baik selalu menghindari
kesalahan yang demikian. Dan tidak pula selalu menonjolkan
pandangannya sendiri.*®

Konsep belajar yang demikian itu, sekolah haruslah menjadi
tempat yang dapat membangun pembinaan suatu kehidupan yang lebih
baik dapat berjalan terus. Anak-anak akan mempelajari dengan pasti apa
yang diterimanya untuk dilakukan dan tugas guru hanyalah memberikan
bimbingan dan membina serta memberanikannya untuk mencapai kualitas
kehidupan yang terbaik. Anak-anak belajar menimbulkan respon mereka

sendiri terhadap apa yang terjadi pada mereka dan tentang mereka. Guru

18 4. B Hamdani Ali, Filsafat Pendidikan...him. 129
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berusaha membantu mereka dalam memberikan respon tersebut sebaik
mungkin. Tetapi keberhasilan guru dan murid-murid akan diuji oleh
pertumbuhan mereka dalam kemampuan dan perkembangan watak mereka
yang tumbuh dari dalam diri mereka sendiri yang semakin matang dan
bertanggung jawab.?°

Eksistensialisme

Kemunculan eksistensialisme sebagai pandangan filsafat
diharapkan dapat membatasi kegunaanya sebagai suatu teori pendidikan.
Pendidikan dalam masa sekarang ini sepenuhnya menjadi pandangan,
paham dan praktek kemasyarakatan, eksistensialisme tidak begitu banyak
berperan dalam bidang ini. Golongan eksistensialisme tidak mengisikan
doktrin mereka ke dalam teori mereka atau kebijaksanaan praktis untuk
dasar sekolah.?!

Menurut paham eksistensialisme, kebenaran tidak terbatas, maka
kurikulum menurut mereka tidak bias ditentukan. Tidak ada bantahan
bahwa adanya integritas dari mata pelajaran dan tidak ada bantahan pula
bahwa batas-batas dapat diletakkan pada tingkatan dimana pada titik
tertentu dalam perkembangan manusia bahan-bahan tertentu dapat sesuai,
bahkan jauh lebih essensial lagi, dan dalam kenyataannya sangat
diperlukan, ialah hubungan siswa dengan bahan studi yang dipelajari.
Mata pelajaran tidak dapat dipandang sebagai kebutuhan bagi siswa untuk

belajar sepuas-puasnya, berarti siswa itu dapat kehilangan dirinya sendiri,

% ibid, hlm. 132
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diapun boleh menolak, bahkan menundukkan atau menaklukan dirinya
sendiri. Kalau hal itu dikerjakan, berarti ia tetap menguasai kebebasannya
untuk mengamati, menyelidiki, melakukan eksplorasi, dan mencari
kemerdekaan dirinya yang dapat sesuai dengan kurikulum.*?

Kurikulum merupakan wakil dunia ilmu pengetahuan yang harus
digali oleh murid. Dengan kurikulumlah, sebagai suatu himpunan
pengetahuan, seorang siswa mengembangkan kebebasan diri pribadinya
dan pikirannya sesuai dengan ilmu pengetahuan yang diminatinya. Mata
pelajaran yang secara histories disusun menjadi kurikulum sekolah, kaum
eksistensialis merasa khawatir karena akan membawa para siswa
merasakan bahwa mereka tidak lebih sebagai obyek belaka. IImu
pengetahuan akan bermanfaat kalau berperan memberikan kemerdekaan
kepada individu dan membantunya untuk menemukan sikap batinnya,
yaitu derajat kesadaranya.?

Kaum eksistensialis lebih maju dari pada kaum pragmatis dalam
pandangannya mengenai kurikulum yang bersifat individual. Kaum
eksistensialis mengatakan bahwa kurikulum haruslah disusun dengan

unsur-unsur universal secara psikologis didalam alam pikiran.*
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5. Perennialisme

Perenialisme memandang bahwa Kkepercayaan-kepercayaan
aksiomatis zaman kuno dan abad pertengahan perlu dijadikan dasar
penyusunan konsep filsafat dan pendidikan zaman sekarang. Ini bukanlah
sikap nostalgia tetapi berdasar pada keyakinan bahwa kepercayaan-
kepercayaan tersebut masih berguna bagi zaman sekarang.

Norma-norma dalam pendidikan menurut paham perennialisme
adalah sebagai berikut:

a. pendidikan dan pengajaran adalah sarana untuk mewujudkan kesatuan
jiwa manusia dalam pribadi yang bulat dan seimbang pula. Pendidikan
dan pengajaran perlu mempunyai implikasi dengan pengalaman
dengan menempatkan pendidikan intelek sebagai prioritas utama.

b. tujuan pengajaran adalah agar anak didik dengan akalnya dapat
menguasai apa yang dipelajari.

c. pendidikan hendaklah dapat memberikan pengaruh yang meresap ke
dalam pribadi anak.?

Tuntutan tertinggi dalam belajar, menurut perenialisme adalah
latian latihan dan disiplin mental karena hakekat belajar adalah belajar
untuk berpikir. Belajar dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: belajar karena
pengajaran dan belajar karena penemuan. Belajar karena pengajaran
adalah guru memberikan penerangan dan pengetahuan dan juga

memberikan pencerahan. Ini dilakukan dengan jalan menafsirkan
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implikasi dari pengetahuan dan ilmu yang diberikan. Sedangkan belajar
karena penemuan anak didik tidak lagi memerlukan guru, mereka
diharapkan dapat belajar atas kemampuannya sendiri.*®

Perenialisme memandang bahwa pendidikan adalah
mempersiapkan anak didik kearah kematangan. Matang dalam arti hidup
akal pikirannya. Akal inilah yang perlu mendapat tuntunan ke arah
kematangan tersebut. Perenialisme tidak mengesampingkan memorisasi.
Karena belajar mempunyai peran untuk menerima benih-benih yang baik.
Memorisasi diperlukan agar benih-benih tersebut berasa dengan baik
dalam jiwa anak didik sebelum dapat berakar dan tumbuh.

Sejalan dengan pandangan di atas, perenialisme sangat menghargai
pengalaman tidak langsung, dan tidak mengesampingkan pengalaman
langsung. Agar mata pelajaran yang diterima anak didik dapat mencapai
integrasi dibutuhkan adanya pengalaman langsung. Selain itu pengalaman
langsung diperlukan untuk mempelajari kebutuhan riil manusia. '

Bimbingan ke arah kematangan itu dimulai pada pendidikan dasar,
yang berfungsi sebagai persiapan, dan memberikan pengetahuan dasar dan
latihan dasar. Pendidikan menengah berfungsi untuk meningkatkan
peranan pendidikan dasar dengan meningkatkan program pendidikan
umum yang berisi pengetahuan untuk mengembangkan penalaran dan

pengetahuan mengenai nilai-nilai utama sepanjang sejarah manusia.
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C. Teori Konstruktivisme

Konstruktivisme beranggapan bahwa pengetahuan kita merupakan
bentukan (konstruksi) dari kita yang mengetahui sesuatu. Jadi pengetahuan itu
bukanlah suatu fakta yang tinggal ditemukan, melainkan suatu rumusan yang
dibentuk orang yang sedang mempelajarinya.”®

Konstruktivisme adalah salah satu filsafat pengetahuan yang
menekankan bahwa pengetahuan Kkita adalah konstruksi (bentukan) Kkita
sendiri. Pengetahuan merupakan akibat dari suatu konstruksi kognitif
kenyataan melalui kegiatan seseorang. Seseorang membentuk skema, konsep,
dan struktur pengetahuan yang diperlukan untuk pengetahuan.?

Gagasan pokok konstruktivisme dimulai oleh Giambatista Vico,
seorang epistemolog Italia, pada tahun 1710. Dia menjelaskan bahwa
“mengetahui” berarti mengetahui bagaimana membuat sesuatu. Ini berarti
bahwa seseorang itu baru mengetahui sesuatu jika ia dapat menjelaskan
unsure-unsur apa yang membangun sesuatu itu. Bagi Vico, pengetahuan selalu
menunjuk kepada struktur konsep yang dibentuk. Ini berbeda dengan kaum
empirisme yang mengatakan bahwa pengetahuan itu harus menunjuk kepada
kenyataan luar. Menurut Vico, pengetahuan tidak lepas dari subyek yang tahu.

Pengetahuan merupakan struktur konsep dari pengamat yang berlaku.®

%8 paul Suparno, Filsafat Konstruktivisme...him. 11
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Kemudian Jean Piaget menuliskan gagasan konstruktivismedalam teori
tentang perkembangan kognitif dan juga dalam epistemology genetikanya.
Jean Piaget menjelaskan adaptasi kognitifnya, yaitu bahan pengetahuan kita
diperoleh dari adaptasi struktur kognitif kita terhadap lingkungannya, seperti
suatu organisme harus beradaptasi dengan lingkungannya untuk dapat
melanjutkan kehidupannya. Jean Piaget merupakan psikolog pertama yang
menggunakan filsafat konstruktivisme dalam proses belajar.*

Jean Piaget menjelaskan proses seseorang mencapai pengetahuan
dengan:

1. Skema/Skemata
Sebagaimana tubuh kita mempunyai struktur tertentu agar dapat berfungsi,
pikiran kita juga mempunyai struktur yang disebut skema/skemata. Skema
adalah suatu struktur mental atau kognitif yang dengannya seseorang
secara intelektual beradaptasi dan mengkoordinasi lingkungan sekitarnya.
Skema itu akan beradaptasi dan berubah selama perkembangan mental
anak.

2. Asimilasi
Asimilasi adalah proses kognitif yang dengannya seseorang
mengintegrasikan persepsi, konsep, ataupun pengalaman baru ke dalam
skema atau pola yang sudah ada di dalam pikirannya. Asimilasi dapat

dipandang sebagai proses kognitif menempatkan dan mengklasifikasikan

3! ibid, him. 25

35



kejadian atau rangsangan yang baru dalam skema yang telah ada. Proses

asimilasi ini berjalan terus.

. Akomodasi

Dalam menghadapi pengalaman yang baru, seseorang dapat
mengasimilasikan pengalaman yang baru itu dengan skema yang telah ia
miliki. Pengalaman yang baru itu bisa jadi tidak cocok dengan skema yang
telah ada. Dalam keadaan seperti ini seseorang akan mengadakan
akomodasi, yaitu membentuk skema baru yang dapat cocok dengan
rangsangan yang baru atau memodifikasi skema yang ada sehingga cocok
dengan rangsangan itu.

Equilibration

Proses asimilasi dan akomodasi perlu perkembangan kognitif seseorang.
Dalam perkembangan intelek seseorang diperlukan keseimbangan antara
asimilasi dan akomodasi yang disebut equilibrium, yakni pengaturan diri
secara mekanisme untuk mengatur keseimbangan proses asimilasi dan
akomodasi. Sedangkan disequilibrium adalah keadaan tidak seimbang
antara asimilasi dan akomodasi. Equilibration adalah proses dari
disequilibrium ke equilibrium. Proses tersebut berjalan terus dalam diri
orang melalui asimilasi dan akomodasi. Equilibration membuat seseorang
dapat menyatukan pengalaman luar dengan struktur dalamnya (skema).

. Teori Adaptasi Intelek

Menurut Piaget, mengerti adalah suatu proses adaptasi intelektual yang

dengannya pengalaman-pengalaman dan ide-ide baru diinteraksikan
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dengan apa yang sudah diketahui oleh seseorang yang sedang belajar
untuk membentuk struktur pengetahuan yang baru. Menurutnya, dalam
pikiran seseorang ada struktur pengetahuan awal (skema), setiap skema
berperan sebagai suatu filter dan fasilitator bagi ide-ide dan pengalaman
baru. Skema mengatur, mengkoordinasi, dan mengintensifkan prinsip-
prinsip dasar.*

Menurut Piaget, skema berkembang sejalan dengan perkembangan
intelektual, khususnya dalam taraf operasional formal. Piaget membedakan empat
taraf perkembangan kognitif seseorang: taraf sensori-motor, pra-operasional, taraf
operasional konkret, dan taraf operasional formal. Taraf sensori-motor
berkembang pada anak sejak lahir sampai berumur dua tahun. Selama taraf ini,
seorang anak belum berpikir dan menggambarkan suatu kejadian atau objek
secara konseptual meskipun perkembangan kognitif sudah mulai ada, yaitu mulai
terbentuknya skemata. Pada taraf pra-operasional, yang berkembang dari umur
dua sampai tujuh tahun, mulailah berkembang kemampuan berbahasa dan
beberapa bentuk pengungkapan. Penalaran logika juga mulai berkembang. Pada
umur tujuh sampai sebelas tahun, yang disebut taraf operasional konkret, anak
memperkembangkan kemampuan menggunakan pemikiran logis dalam
berhadapan dengan persoalan-persoalan yang konkret. Pada taraf operasional

formal, umur sebelas sampai lima belas tahun, anak sudah memperkembangkan
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pemikiran abstrak, dan penalaran logis untuk macam-macam persoalan. Dalam
ketiga taraf kognitif tersebut skemata seseorang berkembang.

Secara konseptual perkembangan kognitif berjalan dalam semua level
perkembangan pemikiran seseorang dari lahir sampai dewasa. Pengetahuan
dibentuk oleh individu terus menerus dan skemata dewasa dibangun dari skemata
anak. Dengan asimilasi seseorang mencocokan rangsangan dengan skemata yang
ada, dan dengan akomodasi ia mengubah skema yang ada agar menjadi cocok
dengan rangsangan yang dihadapi. Equilibration adalah mekanisme internal yang
mengatur kedua proses itu.

Menurut Piaget, perkembangan kognitif seseorang punya tiga unsur: isi,
fungsi, dan struktur. Isi adalah apa yang diketahui oleh seseorang. Ini menunjuk
kepada tingkah laku yang dapat diamati-sensori motor dan konsep yang
mengungkapkan aktivitas intelek. Fungsi menunjuk kepada sifat aktivitas
intelektual-asimilasi dan akomodasi-yang tetap dan terus menerus dikembangkan
sepanjang perkembangan kognitif. Struktur menunjuk pada sifat organisatoris
yang dibentuk (skemata) yang menjelaskan terjadinya perilaku khusus.*

Sistem pemikiran Piaget di atas menuntut seorang anak bertindak aktif
terhadap lingkungannya jika perkembangan kognitifnya berjalan. Perkembangan
struktur kognitif hanya berjalan bila anak itu mengasimilasikan dan
mengakomodasikan rangsangan dalam lingkungannya.

Dari sini dapat dimengerti bahwa belajar adalah proses perubahan konsep.

Dalam proses tersebut, si pelajar setiap kali membangun konsep baru melalui

% ibid, him. 34

% ibid, hIm. 35
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asimilasi dan akomodasi skema mereka. Oleh sebab itu, belajar merupakan proses

yang terus menerus, yang tidak berkesudahan.

Bila anak tumbuh menjadi besar, kegiatan fisik yang menyebabkan
perubahan kogniti dapat berkurang. Namun, perbuatan yang perlu untuk
perkembangan kognitif bukan hanya perbuatan secara fisik, melainkan termasuk
juga setiap tingkah laku nonfisik yang merangsang struktur intelektual anak.
Tingkah laku itu menciptakan disequilibrium dan membiarkan asimilasi dan
akomodasi terjadi. Kegiatan fisik dan mental dalam lingkungan adalah perlu tetapi
tidak cukup untuk perkembangan kognitif. Pengalaman sendiri tidak menjamin
perkembangan, tetapi perkembangan tidak dapat terjadi tanpa pengalaman. Dalam
perkembangan proses tersebut asimilasi dan akomodasi sangat diperlukan.

Implikasi Konstruktivisme Terhadap Proses Belajar dan Mengajar

Menurut konstruktivisme, belajar merupakan proses aktif mengkonstruksi
arti. Belajar juga merupakan mangasimilasikan dan menghubungkan pengalaman
atau bahan yang dipelajari dengan pengetahuan yang sudah dimiliki seseorang
sehingga pengetahuannya dikembangkan. Proses tersebut antara lain bercirikan
sebagai berikut:

a. Belajar berarti membentuk makna. Makna diciptakan oleh siswa dari apa yang
mereka lihat, dengar, rasakan, dan alami. Konstruksi arti itu dipengaruhi oleh
pengetahuan yang telah ia miliki.

b. Konstruksi arti itu adalah proses yang terus menerus. Setiap kali berhadapan
dengan fenomena atau persoalan yang baru, diadakan rekonstruksi, baik secara

kuat maupun lemah.
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c. Belajar bukanlah kegiatan mengumpulkan fakta, melainkan lebih suatu
pengembangan pemikiran dengan membuat pengetahuan yang baru.

d. Proses belajar yang sebenarnya terjadi pada waktu skema seseorang dalam
keraguan yang merangsang pemikiran lebih lanjut. Situasi (disequilibrium)
adalah situasi yang baik untuk memacu belajar.

e. Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman siswa dengan dunia fisik dan
lingkungannya.

f. Hasil belajar seseorang tergantung pada apa yang diketahui oleh siswa:
konsep-konsep, tujuan, dan motivasi yang mempengaruhi interaksi dengan
bahan yang dipelajari.

Menurut konstruktivisme, belajar adalah kegiatan yang aktif, di mana
siswa membangun sendiri pengetahuannya. Siswa mencari arti sendiri dari yang
mereka pelajari. Ini merupakan proses menyesuaikan konsep dan ide-ide baru
dengan kerangka berpikir yang telah ada dalam pikiran mereka. Menurut
konstruktivisme, siswa sendirilah yang bertanggung jawab atas hasil belajarnya.
Mereka membawa pengetahuannya yang lama kesituasi belajar yang baru. Mereka
sendiri yang membuat penalaran atas apa yang dipelajarinya dengan cara mencari
makna, membandingkannya dengan apa yang telah diketahui serta menyelesaikan
ketegangan antara apa yang telah ia ketahui dengan apa yang ia perlukan dalam
pengalaman yang baru.

Menurut konstruktivisme, belajar adalah suatu proses organi untuk
menemukan sesuatu, bukan suatu ptoses mekanik untuk mengumpulkan fakta.

Belajar merupakan perkembangan pemikiran dengan membuat kerangka
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pengetahuan yang berbeda. Siswa harus mempunyai pengalaman dengan
membuat hipotesis, mengetes hipotesis, memecahkan persoalan, mencari jawaban,
dan lain-lain untuk membentuk konstruksi yang baru. Siswa harus membentuk
pengetahuan mereka sendiri dan guru membantu sebagai mediator dalam proses
pembentukan itu. Karena menurut konstruktivisme, mengajar bukanlah kegiatan
memindahkan pengetahuan guru ke siswa, melainkan suatu kegiatan yang
memungkinkan siswa membangun pengetahuannya sendiri. Mengajar berarti
partisipasi dengan siswa dalam membentuk pengetahuan, bersikap Kritis,
membuat makna, membuat kejelasan. Jadi, mengajar merupakan suatu bentuk
belajar sendiri. Seorang guru berperan sebagai mediator dan fasilitator yang
membantu agar proses belajar siswa berjalan dengan baik. Fungsi mediator dan
fasilitator dapat dijabarkan sebagai berikut: menyediakan pengalaman belajar
yang memungkinkan siswa bertanggung jawab dalam membuat rancangan,
proses, dan penelitian, memberikan kegiatan-kegiatan yang merangsang
keingintahuan siswa dan membantu mereka untuk mengekspresikan gagasan-
gagasanya dan mengkomunikasikan ide ilmiah mereka, menyediakan kesempatan
dan pengalaman yang mendukung proses belajar siswa, memonitor, mengevaluasi,
dan menunjukkan apakah pemikiran siswa berjalan atau tidak.

Agar peran dan tugas tersebut dapat berjalan dengan optimal, diperlukan
beberapa kegiatan yang perlu dikerjakan dan beberapa pemikiran yang perlu
disadari oleh seorang guru, yaitu: guru perlu banyak berinteraksi dengan siswa
untuk lebih mengetahui apa yang sudah mereka ketahui dan pikirkan,

membicarakan bersama siswa tentang tujuan dan apa yang akan dibuat di kelas,
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memahami pengalaman belajar mana yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa,
mempunyai pemikiran yang fleksibel untuk dapat mengetahui dan menghargai
siswa, karena siswa berpikir berdasarkan pengandaian yang tidak diterima guru.
Seorang guru, menurut konstruktivisme tidak pernah diperbolehkan membenarkan
ajarannya dengan mengklaim bahwa dialah yang paling benar. Tetapi guru perlu
membantu mengaktifkan siswa untuk aktif berpikir dengan membiarkan siswa
menemukan cara yang paling menyenangkan dalam pemecahan persoalan.

Karena tugas guru adalah membantu siswa agar mampu mengkonstruksi
pengetahuannya sesuai dengan situasi yang konkret maka strategi mengajar perlu
disesuaikan dengan kebutuhan dan situasi siswa. Oleh karena itu, tidak ada suatu
strategi mengajar yang satu-satunya yang dapat digunakan di manapun dan dalam
situasi apapun. Strategi yang disusun selalu hanya menjadi tawaran dan saran,
bukan suatu menu yang sudah jadi. Guru yang baik akan mengembangkan
caranya sendiri. Mengajar merupakan suatu seni yang menuntut bukan hanya

penguasaan teknik, melainkan juga intuisi.®

Pengaruh Konstruktivisme Terhadap Persekolahan
Prinsip-prinsip konstruktivisme dapat digunakan sebagai referensi dan alat
refleksi kritis terhadap praktek, pembaruan, dan perencanaan dalam pendidikan.
Prinsip-prinsip yang dapat diambil antara lain: pengetahuan dibangun oleh siswa
secara aktif, tekanan dalam proses belajar terletak pada siswa, mengajar adalah

membantu siswa belajar, tekanan dalam pembelajaran lebih pada proses bukan

% 1bid, hlm. 61-69
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pada hasil akhir, kurikulum menekankan partisipasi siswa, dan guru adalah

fasilitator dan mediator.

Sebagai referensi, guru dapat mengambil prinsip konstruktivisme untuk
menyusun metode mengajar yang lebih menekankan keaktifan siswa baik dalam
belajar sendiri maupun bersama dalam kelompok. Guru dapat mencari cara untuk
lebih mengerti apa yang dipikirkan dan dialami siswa dalam proses pembelajaran.

Sebagai alat refleksi, konstruktivisme dapat digunakan untuk meneliti
mengapa siswa dapat belajar lebih baik dalam konteks dengan teman dan
mengapa salah tangkap terhadap apa yang ia pelajari. Konstruktivisme juga dapat
digunakan untuk menilai dan mengevaluasi apakah praktek belajar dan mengajar
sudah sesuai dengan prinsip konstruktivisme atau belum.®

Konstruktivisme dan Kurikulum

Ada beberapa prinsip penting teori konstruktivisme sebagai arah
pembaruan kurikulum pendidikan, yaitu sebagai berikut:

1. Pendekatan yang menekankan penggunaan ilmu pengetahuan dalam situasi
yang sesuai dengan minat siswa. Pendekatan dengan menganalisis pengalaman
sehari-hari, terlebih yang sesuai dengan situasi siswa, akan memudahkan
siswa mengkonstruksikan pengetahuan mereka.

2. Meta-pengetahuan, artinya bukan hanya menekankan isi, tetapi juga konteks
dan prinsip-prinsipnya. Bila siswa mengerti latar belakangnya, maka mereka
akan lebih mudah menangkap isi penemuan dan pengetahuannya. Jadi,

pengetahuan tidak terlepas dari konteksnya.

% ibid, him. 73-74
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3. Tekanan lebih pada konstruksi, intepretasi, koordinasi, dan juga multi ide.
Tekanan proses belajar-mengajar lebih pada bagaimana membentuk
pengetahuan, bagaimana mengintepretasikan apa yang dipelajari, dan
bagaimana konstruksi yang bermacam-macam dapat terjadi dalam
mempelajari satu hal tertentu.

4. Menekankan agar siswa aktif. Guru hanyalah seorang mediator dan fasilitator
yang membantu agar proses belajar dengan baik, dan menekankan para siswa
untuk aktif dalam proses belajar dan mengajar.

5. Memperhatikan perspektif alternatife dalam kelas. Mengusahakan agar ada
peluang munculnya rangsangan alternative dalam gagasan dan intepretasi
mengenai bahan pelajaran.

Menurut Kkonstruktivisme, kurikulum merupakan kumpulan semua
pengalaman belajar, termasuk siswa, guru, materi, sarana dan prasarana,
masyarakat, system persekolahan, dan lain-lain. Konstruktivisme memandang
kurikulum tidak terlepas dari siswa yang belajar dan lingkungan tempat siswa
belajar, karena kurikulum tidak dapat dilepaskan dari siswa, kultur atau
kebudayaan, pengetahuan, lingkungan dan lain-lain. Kurikulum harus
ditempatkan pada kerangka yang luas yang menyangkut konteks histories

ekonomi, politik, orang tua, administrator, dan guru.®’

%" ibid, hlm. 73-75
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BAB Il
PEMBELAJARAN BAHASA ARAB
DAN KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN
A. Karakteristik Bahasa Arab
Bahasa Arab memiliki karakteristik yang unik dan uiniversal. Unik
artinya bahasa Arab memiliki ciri khas yang membedakannya dengan bahasa
lainnya, sedangkan universal berarti pula adanya kesamaan nilai antara bahasa

Arab dengan bahasa lainnya." Diantara karakteristik universalitas bahasa Arab

adalah sebagai berikut:

1. bahasa Arab memiliki gaya bahasa yang beragam yang meliputi ragam
social yang menunjukan stratifikasi social ekonomi penuturnya, ragam
geografis yang menunjukan letak geografis penutur antara satu daerah
dengan daerah yang lain sehingga melahirkan dialek yang beragam pula,
ragam idiolek yang menunjukan integritas kepribadian setiap individu
masyarakat.

2. bahasa Arab dapat diekspresikan secara lisan dan tulisan.

3. bahasa Arab memiliki system, aturan, dan perangkat yang khas

4. bahasa Arab memiliki sifat arbitrer dan simbolis, artinya tidak terdapat
hubungan yang rasional antara lambang verbal dengan acuannya.

5. bahasa Arab senantiasa berkembang, produktif, dan kreatif.

6. bahasa Arab merupakan fenomena individu dan fenomena sosial manusia.

Artinya bahasa merupakan ciri khas kemanusiaan karena ia adalah produk

! Radliyah Zaenuddin, et. al, Metodologi dan Strategi Alternatif....him. 11
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manusia, dan merupakan konvensi suatu masyarakat pemilik atau
pengguna bahasa itu.?

Disamping itu, bahasa Arab memiliki karakteristik yang unik, sebagai

berikut:

1.

Bahasa Arab memiliki bunyi yang konsisten dengan hurufnya. Bahasa
Arab memiliki huruf yang tetap jumlahnya, yakni 29 huruf. Hal ini
berbeda dengan bahasa lainya.

Bahasa Arab memiliki struktur kata yang dapat berubah dan berproduksi.
Satu bentuk kata dasar dalam bahasa Arab dapat memproduksi menjadi
berbagai bentuk kata dengan makna yang berbeda.

Adanya i’rab dalam struktur kalimat bahasa Arab. Gejala i’rab bukanlah
hiasan semata, melainkan besar sekali faedahnya dalam struktur kalimat
bahasa Arab karena berhubungan erat dengan makna.

Gerak tulisan dan bentuk huruf Arab. Tulisan bahasa Arab berbeda sengan
segala bahasa di dunia, karena bergerak maju dari kanan ke kiri. Demikian
juga dalam membacanya. Disamping itu, dalam penulisan huruf, seluruh
huruf Arab mempunyai empat bentuk, yaitu bentuk netral, yang berlainan
dalam posisi awal, tengah, dan akhir.

Bahasa Arab sangat komitmen dengan bilangan (jumlah). Adalah istilah
mufrad yang berarti bilangan tunggal, mutsanna yang berarti plural untuk
dua benda atau orang, dan jama’ untuk plural bilangan tiga dan seterusnya.

Disamping itu bahasa Arab juga memperhatikan jenis kelamin. Ada istilah

2 ibid, him. 11-14
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mudzakkar dan mu’annats. Yang mu’annats ditandai dengan huruf , ,
diakhir katanya, selain daripada itu dipandang mudzakkar.
6. Bahasa Arab kaya dengan makna majazy (simbolis). Majaz merupakan ciri
khas sastra Arab, tradisi, serta krearifitas imajinatif sastrawan Arab.
7. Bahasa Arab memiliki keistimewaan dengan gejala berpindah-pindahnya
makna kata sesuai dengan konteks zaman dan kondisi yang berlaku.®
Dari paparan diatas dapat dipahami, bahwa ciri-ciri khas bahasa Arab
tidaklah identik dengan kesulitannya, karena banyak diantara ciri khas itu
merupakan faktor kemudahan dan kelebihan bahasa tersebut.
. Problematika Pembelajaran Bahasa Arab
Kurang berhasilnya pembelajaran bahasa Arab diberbagai tingkat
sekolah dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: faktor intrinsik bahasa Arab
dan faktor ekstrinsik bahasa Arab.
1. Faktor intrinsik bahasa Arab
Faktor internal dari segi linguistik bahasa Arab ini membawa
kecenderungan dalam masyarakat bahwa mempelajari bahasa Arab lebih
sulit daripada bahasa asing lainnya, yang menyebabkan sikap antipati
masyarakat terhadap bahasa Arab. Hal ini dapat dipahami karena motivasi
awal mempelajari bahasa Arab adalah untuk kepentingan ibadah ritual
semata daripada kepentingan yang lebih praksis pragmatis. Dorongan
untuk mempelajari bahasa Arab dikalangan masyarakat kita dirasakan

masih kurang, sebagian umat Islam sudah merasa puas kalau pandai

% ibid, him. 14-17
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membaca al-Qur’an walaupun tidak mengerti maknanya, akhirnya mereka
tidak merasa perlu untuk mempelajari lebih mendalam. Sehingga
pemikiran untuk memanfaatkan bahasa Arab sebagai yang lebih praksis
pragmatis belum dipertimbangkan secara maksimal.”

Dari sisi kebahasaan sendiri, tingkat kesulitan dalam mempelajari
bahasa Arab tidak jauh beda dengan bahasa asing lainnya. Kesulitan yang
ada dalam mempelajari bahasa asing tergantung sejauhmana persamaan
dan perbedaan aspek-aspek bahasa ibu dan bahasa anak. Memang dalam
beberapa hal, sistem bunyi, kosa kata, sintaksis, dan semantik bahasa Arab
banyak yang tidak ada padanannya dalam bahasa Indonesia, namun hal itu
bisa diatasi dengan menggunakan pendekatan yang tepat.”

Untuk itu, kita harus mengubah kesadaran masyarakat agar melihat
bahasa Arab bukan hanya sebagai alat untuk menopang pemahaman ajaran

Islam, melainkan juga untuk berbagai bidang kehidupan.

. Faktor Ekstrinsik Bahasa Arab

Faktor eksternal yang timbul dalam mempelajari bahasa Arab
diantaranya:
a. Segi Pengajaran
Pengajaran bahasa Arab yang berlangsung di Indonesia masih
kurang didukung dengan faktor-faktor pengajaran ideal, seperti
kurikulum, sarana prasarana, dan faktor pengajar. Kurikulum

memegang peranan penting dalam sebuah proses pengajaran.

* Radliyah Zaenuddin, et. al, Metodologi ...hIm. 20
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Kurikulum yang ada dan dibentuk seringkali kurang berhasil,
banyaknya materi dan tidak terorientasi dengan kompetensi akhir yang
harus dimiliki siswa, membuat para pengajar memandang hanya
bertugas sebagai penyampai materi pelajaran saja, sehingga kreatifitas
para pengajar dalam membuat metode dan teknik mengajar kurang
trampil. Akhirnya pengajaran bahasa Arab hanyalah memindahkan
materi dari pengajar kepada para siswa. Hal ini membuat pengajaran
menjadi monoton, satu arah dari pengajar ke peserta didik, tidak ada
kreatifitas siswa. Dan membuat proses pengajaran menjadi
menjemukan.®

Oleh karena itu, pengembangan kurikulum dalam rangka
meningkatkan kemampuan berbahasa Arab sangatlah penting untuk
dilakukan. Kurikulum pembelajaran bahasa Arab yang dahulu lebih
menekankan pada materi pokok dan bersifat mengejar target bahan
ajar, maka sekarang ini perlu ada reorientasi kurikulum yang
menitikberatkan pada pengembangan siswa dengan keaktifan dan
partisipasi yang lebih.’

Disisi lain, masalah tenaga pengajar masih banyak guru bahasa
Arab yang belum memiliki kemampuan yang seimbang antara
kemampuan berbahasa Arab dengan kemampuan metodologinya.

Banyak guru yang memiliki kemampuan berbahasa Arab yang baik

®ibid, him. 22
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namun tidak mampu menentukan metode yang sesuai dengan materi,
karakter dirinya dan peserta didik. Sementara itu, tidak sedikit guru
bahasa Arab yang menguasai metode pengajaran dengan baik, tetapi
kemampuan berbahasa Arab kurang begitu baik. Sehingga muncullah
ketimpangan-ketimpangan yang berdampak pada hasil prestadi peserta
didik.®

b. Segi Sosial Budaya

Dalam kenyataan sekarang ini masyarakat Indonesia
dihadapkan pada pertunjukkan budaya Barat dengan segala macam
pengaruhnya melalui berbagai media elektronik. Budaya Barat yang
dipertunjukkan dalam acara dan film di televisi sedikit banyak
membawa pengaruh pada suasana pembelajaran bahasa Arab di
Indonesia. Banyak kata-kata atau ungkapan bahasa Inggris yang lebih
familiar dipergunakan oleh sebagian besar orang Indonesia ketimbang
ungkapan serupa dalam bahasa Arab.’

Permasalahan tersebut bisa ditekan bila dimulai dari
lingkungan keluarga hingga lingkungan sosial masyarakat memberikan
perhatian yang memadai mengenai pengajaran bahasa Arab bagi anak
didik mereka. Dan perlunya menyediakan program yang berbau bahasa

Arab sebagai tandingan dari hegemoni budaya Barat. Masyarakat

% ibid, him. 24
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muslim Indonesia harus diberi kesadaran akan pentingnya bahasa Arab
sebagai media untuk menguasai khazanah intelektual Islam.™
C. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
1. Pengertian Kurikulum
Perkataan kurikulum dikenal sebagai suatu istilah dalam dunia
pendidikan sejak kurang lebih satu abad yang lampau. Namun definisi
kurikulum banyak sekali, diantaranya:

a. Kurikulum adalah serangkaian mata dengan penjelasan terperinci di
dalam silabusnya baik yang berasal dari buku-buku ataupun rencana-
rencana kegiatan dalam satu jangka waktu yang diakhiri dengan
evaluasi untuk menentukan hasil pendidikan yang kemudian dapat
diberikan hak-hak menurut peraturan yang berlaku.

b. Kurikulum adalah segala kegiatan dan pengalaman Kkerja yang
direncana dan diorganisir untuk dilakukan dan dialami oleh anak didik
agar dapat mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

c. Kurikulum adalah segala usaha sekolah untuk mempengaruhi anak
belajar baik di dalam kelas, di halaman sekolah, ataupun di luar
sekolah. Jadi, kegiatan ekstra kurikuler juga termasuk kurikulum.

d. Kurikulum adalah segala pengalaman anak di bawah tanggung jawab
sekolah. Kurikulum tidak hanya bahan pelajaran tetapi meliputi
seluruh kehidupan dalam kelas. Jadi, hubungan social antara guru dan

murid, metode mengajar, cara mengevaluasi termasuk kurikulum.

%ibid, him. 26
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e. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaran belajar mengajar.**

2. Komponen Kurikulum
Kurikulum sebagai suatu system keseluruhan memiliki komponen-
komponen yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan satu sama
lain, yaitu: tujuan, materi, metode, dan evaluasi.

a. Tujuan Kurikulum

Ada dua jenis tujuan yang terkandung dalam kurikulum suatu
sekolah, yaitu tujuan yang ingin dicapai sekolah secara keseluruhan
(tujuan umum) dan tujuan yang ingin dicapai dalam setiab bidang studi
(tujuan khusus)

Tujuan untuk setiap bidang studi dalam kurikulum suatu
sekolah tertentu ada yang biasa disebut kurikuler dan ada pula tujuan
instruksional. Tujuan instruksional merupakan penjabaran lebih lanjut
dari tujuan kurikuler. Atas dasar tujuan kurikuler dan tujuan
instruksional inilah kemudian ditetapkan bahan pengajaran yang bisa
diajarkan dalam setiap bidang studi.

b. Isi/Materi Kurikulum

Isi program kurikulum adalah segala sesuatu yang diberikan
kepada anak dalam kegiatan belajar mengajar dalam rangka mencapai

tujuan. Isi kurikulum meliputi jenis-jenis bidang studi yang diajarkan

113, Nasution, Asas-asas Kurikulum, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), cet. ke-6, him. 4-8

52



53

dan isi program masing-masing bidang studi tersebut. Jenis-jenis
bidang studi ditentukan atas dasar tujuan institusional sekolah yang
bersangkutan. Sedangkan isi program suatu bidang studi yang
diajarkan sebenarnya adalah isi kurikulum itu sendiri.

Isi program ini ditentukan atas dasar tujuan isntruksional. Dan
dengan prinsip-prinsip sebagai berikut: isi kurikulum harus bisa dikaji
oleh siswa dalam proses belajar dan pembelajaran, mengacu pada
pencapaian tujuan masing-masing satuan pendidikan, dan diarahkan
untuk mencapai tujuan pendidikan nasional.

Organisasi

Organisasi adalah struktur program kurikulum yang berupa
kerangka program-program pengajaran yang akan disampaikan kepada
siswa. Organisasi kurikulum dibedakan menjadi dua macam, satu,
struktur horizontal, vyaitu yang berhubungan dengan masalah
pengorganisasian kurikulum dalam bentuk penyusunan bahan-bahan
pengajaran yang akan disampaikan.

Kedua, struktur vertical, yaitu berhubungan dengan masalah
pelaksanaan kurikulum sekolah.

. Strategi/Metode Kurikulum

Komponen strategi dimaksudkan untuk strategi pelaksanaan
kurikulum di sekolah. Masalah strategi pelaksanaan itu dapat dilihat
dalam cara yang ditempuh dalam melaksanakan pengajaran, penilaian,

bimbingan dan konseling, pengaturan kegiatan sekolah secara
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keseluruhan, pemilihan metode pembelajaran, alat atau media
pembelajaran, dan sebagainya.
e. Evaluasi
Evaluasi digunakan untuk memperoleh informasi yang akurat
tentang penyelenggaran pembelajaran, hambatan, tingkat keberhasilan
siswa dan lainnya tentang berhubungan dengan kurikulum.
Berdasarkan informasi tersebut inovasi kurikulum dilakukan.
3. Asas-asas Kurikulum
Pengembangan kurikulum pada hakikatnya sangat kompleks,
karena banyaj factor yang terlibat di dalamnya. Diantaranya adalah asa-
asas kurikulum. Asas-asas kurikulum merupakan hal yang secara
mendasar menentukan kurikulum. Maka tiap kurikulum didasarkan atas
asas-asas tertentu, yaitu:
a. Asas Filosofis
Asas ini pada hakikatnya menentukan tujuan umum
pendidikan. Falsafah yang berbeda-beda baik religius atau sekuler,
demokratis atau otoriter, mempunyai tujuan sendiri dan menentukan
bahan yang khas untuk menwujudkan tujuan itu.
Pengembangan kurikulum tidak boleh hanya menonjolkan
falsafah pribadinya, akan tetapi harus mempertimbangkan falsafah

negara, falsafah lembaga pendidikan, dan falsafah pengajar atau guru.
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1). Falsafah Negara

Setiap negara mempunyai suatu falsafah atau pandangan
pokok mengenai pendidikan. Kurikulum harus memperhatikan hal
tersebut di dalam pengembanganya, agar dapat memelihara
keutuhan nasional. Bagaimanapun hakikat falsafah nasional,
falsafah itu harus selalu dijadikan kerangka utama yang
mengendalikan penyelenggaraan lembaga-lembaga pendidikan di
suatu negara yang bersangkutan dan oleh karena itu akan
mempengaruhi semua keputusan dalam pengembangan kurikulum.

2). Falsafah Lembaga Pendidikan

Di Indonesia telah memiliki falsafah nasional yang tegas
yaitu Pancasila, yang berfungsi sebagai pegangan bagi lembaga
pendidikan untuk pengembangan dan pandangan masing-masing
sesuai dengan misi dan tujuan nasional serta nilai-nilai masyarakat
yang dilayaninya.

Dalam banyak hal, falsafah suatu lembaga pendidikan
jarang sekali dinyatakan secara spesifik dan eksplisit dalam bentuk
tertulis. Dalam merumuskan falsafah lembaga pendidikan secara
tertulis setidaknya harus dicantumkan hal-hal sebagai berikut:

a). Alasan rasional tentang eksistensi lembaga pendidikan itu
b). Prinsip-prinsip pokok yang mendasarinya

c). Nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang dijunjung tinggi
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d). Prinsip-prinsip pendidikan mengenai hakikat anak/siswa,
hakikat proses belajar mengajar, dan hakikat pengetahuan.
3). Falsafah Pengajar/Guru
Tiap guru harus mempunyai gambaran yang jelas mengenai
falsafah lembaga pendidikan tempat ia mengajar. Sebaiknya
falsafah guru sendiri konsisten dengan falsafah sekolah agar ia
dapat membimbing siswa ke arah tujuan pendidikan seperti yang
dirumuskan dalam kurikulum. Dalam pelaksanaan kurikulum guru
selalu terlibat dan karena itu memasukan falsafahnya sendiri dalam
perencanaan, organisasi dan penyampaian pelajaran.*
b. Asas Sosiologis
Asas sosiologis adalah asas yang memberikan dasar untuk
menentukan hal-hal yang akan dipelajari sesuai dengan kebutuhan
masyarakat, kebudayaan, dan perkembangan ilmu teknologi. Tiap
kurikulum mencerminkan keinginan, cita-cita, tuntutan, dan kebutuhan
masyarakat. Sekolah memang didirikan oleh dan untuk masyarakat.
Sudah sewajarnya pendidikan harus memperhatikan dan merespon
terhadap suara-suara dalam masyarakat.*®
Jadi, masyarakat yang berbeda-beda baik masyarakat industri

atau agraris, masyarakat modern atau tradisional, pegunungan atau

12'3, Nasution, Kurikulum dan Pengajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006) cet. ke-4, him.
15-22

Y ibid, him. 23
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pantai, kota atau desa, masing-masing berbeda kurikulumnya agar
relevan dengan kebutuhan masyarakat itu.

Dari segi sosiologis, sistem pendidikan serta lembaga
pendidikan di dalamnya dapat dipandang sebagai badan yang
mempunyai berbagai fungsi bagi kepentingan masyarakat, antara lain:
1). Mengadakan perbaikan bahkan perombakan social
2). Mengajarkan ketrampilan pokok
3). Memberikan ketrampilan dasar
4). Mendorong dan mempercepat laju kemajuan ilmu pengetahuan dan

teknologi.**
c. Asas Psikologis

Asas psikologis memberikan  prinsip-prinsip  tentang
perkembangan anak dalam berbagai aspek serta cara belajar agar bahan
yang disediakan dapat dicerna dan dikuasai oleh anak sesuai dengan
taraf perkembangannya. Asas ini mempunyai dua dimensi yang saling
berkaitan, yaitu:

1). Teori belajar
Pada pokoknya terdapat lima teori belajar  utama,
yakni:behaviorisme, psikologi daya, perkembangan kognitif, teori

lapangan (teori Gestalt), teori kepribadian.

 ibid, him. 23
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2). Hakikat pelajar, secara individu antara lain berkenaan dengan taraf:
motivasi, kesiapan, kematangan intelektual, kematangan
emosional, latar belakang pengalaman.®

d. Asas Organisatoris
Asas organisatoris memberikan bentuk penyajian bahan
pelajaran, yakni organisasi kurikulum. Dan asas ini memberikan dasar-
dasar dalam bentuk bagaimana bahan pelajaran itu disusun, bagaimana

luas dan urutannya.'®

4. Prinsip-prinsip Kurikulum

Kurikulum merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan yang
dinamis. Hal ini berarti kurikulum harus selalu dikembangkan dan
disempurnakan agar sesuai dengan laju perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi, serta masyarakat yang sedang membangun. Pengembangan
kurikulum harus sesuai pada prinsip-prinsip pengembangan yang berlaku.
Hal ini dimaksudkan agar sesuai dengan minat, bakat, kebutuhan peserta
didik, lingkungan, dan daerah sehingga dapat memperlancar pelaksanaan
proses pendidikan dalam rangka mewujudkan tujuan nasional.*’

a. Prinsip Relevansi
Hal ini dapat diartikan sebagai kesesuaian dan keserasian

pendidikan dengan tuntutan kehidupan. Dengan kata lain, pendidikan

15

5 ibid, him. 25-26

' H. M. Ahmad, dkk., Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), him.

7 Sembodo Ardi Widodo, Diktat Mata Kuliah Pengembangan Kurikulum (Yogyakarta:

Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Bahasa Arab IAIN Sunan Kalijaga, 2003), him. 33
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dipandang relevan bila hasil yang diperoleh dari pendidikan terebut
berguna bagi kehidupan. Relevansi pendidikan dengan masyarakat
dalam hal ini berkenaan dengan:
1). Relevansi pendidikan dengan lingkungan kehidupan peserta didik
2). Relevansi pendidikan dengan kehidupan sekarang dan yang akan
datang.
3). Relevansi pendidikan dengan tuntutan dunia kerja
4). Relevansi pendidikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.*®
b. Prinsip Efektifitas
Efektifitas dalam suatu kegiatan berkenaan dengan sejauh mana
yang direncanakan dan dapat terlaksana. Demikian juga keterbatasan
fasilitas ruangan, peralatan, dan sumber baca harus digunakan secara
tepat guna oleh guru dan siswa dalam rangka pembelajaran.
Dalam bidang pendidikan, efektifitas ini dapat ditinjau dari
segi:
1). Efektifitas mengajar guru
Efektifitas mengajar guru terutama mencakup sejauh mana jenis-
jenis kegiatan belajar mengajar yang direncanakan dapat

dilaksanakan dengan baik.

¥ Hendyat Soetopo dan Wasty Soemanto, Pembinaan dan Pengembengan Kurikulum,
(Jakarta: Bumi Aksara, 1993), him. 49
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2). Efektifits belajar murid
Efektifitas belajar murid menyangkut tujuan pelajaran yang dapat
dicapai melalui kegiatan belajar yang ditempuh. Usaha untuk
meningkatkan efektifitas belajar sendiri dilakukan dengan memilih
jenis-jenis metode dan alat yang paling tepat untuk tujuan yang
diinginkan.

Prinsip Efesiensi

Efesiensi suatu usaha pada dasarnya merupakan perbandingan
antara out put dan in put. Bila hasil yang dicapai 70%, sedang usaha
yang dikeluarkan 90%, maka usaha tersebut tidak efesien. Dalam
kaitan pelaksanaan kurikulum dikatakan efesien, jika usaha, biaya, dan
waktu yang digunakan untuk melaksanakan program pengajaran
tersebut dapat merealisasikan hasil yang optimal.

Prinsip Kesinambungan (Kontinuitas)

Kesinambungan disini dimaksudkan adanya saling hubungan
atau adanya keterkaitan antara tingkat dan jenis program pendidikan.
Prinsip ini mempermudah guru dan siswa dalam melaksanakan
program sekolah.

1). Kesinambungan antara berbagai tingkat sekolah
Dalam  menyusun  kurikulum  sekolah, hendaknya
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut: bahan-bahan pelajaran
yang diperlukan untuk lebih lanjut pada tingkat sekolah berikutnya

hendaknya sudah diajarkan pada tingkat sekolah yang sebelumnya,
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bahan pelajaran yang sudah diajarkan pada tingkat sekolah yang
lebih rendah tidak perlu diajarkan lagi pada sekolah yang lebih
tinggi.
2). Kesinambungan antara berbagai bidang studi
Bahan yang diajarkan dalam berbagai bidang studi sering
mempunyai hubungan satu sama lain. Sehubungan dengan itu,
urutan penyajian berbagai bidang studi hendaknya sedemikian rupa
agar hubungan tersebut dapat terjalin dengan baik.®
Prinsip Fleksibilitas
Fleksilitas disini berarti tidak kaku, artinya ada semacam ruang
gerak yang memberikan sedikit kebebasan di dalam bertindak. Di
dalam kurikulum, fleksibilitas mencakup fleksibilitas murid dalam
memilih program pendidikan dan fleksibilitas dalam mengembangkan
program pengajaran.
Prinsip Keseimbangan
Penyusunan kurikulum hendaknya memperhatikan
keseimbangan secara proporsional dan fungsional antara berbagai
program dan sub-program, antara semua mata pelajaran, dan antara
aspek-aspek perilaku yang ingin dikembangkan. Keseimbangan juga
perlu diadakan antara teori dan praktek, antara unsur-unsur keilmuan
sains, dan keilmuan perilaku. Dengan keseimbangan tersebut

diharapkan terjalin perpaduan yang lengkap dan menyeluruh, yang satu

19 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), him. 32
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sama lainnya saling memberikan sumbangan terhadap pengembangan
pribadi.?
g. Prinsip Keterpaduan
Kurikulum dirancang dan dilaksanakan berdasarkan prinsip
keterpaduan. Perencanaan terpadu bertitik tolak dari masalah pokok
dan konsistensi antara unsur-unsurnya. Pelaksanaan terpadu dengan
melibatkan semua pihak, baik di lingkungan sekolah maupun pada
tingkat intersektoral.?*
h. Prinsip Mutu
Pengembangan kurikulum berorientasi pada pendidikan mutu
dan mutu pendidikan. Pendidikan mutu berarti pelaksanaan
pembelajaran yang bermutu, sedang mutu pendidikan berorientasi pada
hasil yang berkualitas
Pendidikan yang bermutu ditentukan oleh derajat guru,
kegiatan belajar mengajar, peralatan/media yang bermutu. Hasil
pendidikan yang bermutu diukur berdasarkan criteria tujuan
pendidikan nasional yang diharapkan.?
i. Prinsip Berorientasi pada Tujuan
Prinsip berorientasi pada tujuan berarti bahwa sebelum bahan
ditentukan maka langkah pertama yang dilakukan oleh seorang guru

adalah menentukan tujuan lebih dahulu. Hal ini dimaksudkan agar

2 ibid, hlm. 32
?Libid, him. 32

% ibid, him. 32
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segala kegiatan pengajaran yang dilakukan oleh peserta didik maupun
guru dapat benar-benar terarah pada tercapainya tujuan pendidikan
tersebut. Sehingga guru dapat menentukan secara tepat tentang metode
mengajar, alat mengajar, dan evaluasi.

Prinsip Pendidikan Seumur Hidup

Proses pendidikan tidak saja dilakukan di sekolah, dan juga
bukan monopoli sekolah. Namun proses pendidikan dapat dilakukan di
luar sekolah. Jadi, sekolah merupakan alternative dalam penyediaan
waktu dan kegiatan dalam membentuk seseorang menjadi manusia
yang diharapkan berkembang dengan baik.

Prinsip pendidikan seumur hidup mengandung implikasi lain,
yaitu agar sekolah tidak saja memberi pengetahuan dan ketrampilan,
namun juga memberikan bekal kemampuan untuk dapat menumbuh
kembangkan dirinya sendiri.

. Prinsip Integrasi

Kurikulum yang berdasar pada mata pelajaran yang terpisah-
pisah besar kemungkinan pengetahuan yang dimiliki siswa akan lepas-
lepas. Dalam kehidupan sehari-hari kita sering menghadapi masalah
pelestarian alam, keluarga, keamanan dan sebagainya yang
memerlukan penyelesaian multidisipliner. Diduga bahwa kurikulum
yang subject centered tidak fungsional dalam menghadapi masalah
kehidupan. Oleh karena itu, perlu diadakan hubungan antara berbagai

mata pelajaran ilmu alam dan social.
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Integrasi diharapkan tidak hanya terjadi pada guru saja,
melainkan juga pada para siswanya yang tentunya tidak terlepas dari
usaha per individu sendiri. Pengetahuan yang diperolehnya akan saling
dihubungkan, bila menghadapi suatu masalah. Dan integrasi pada
siswa ini tidak akan mudah tercapai bila tanpa dibantu dengan bahan
pelajaran yang disajikan secara terpadu.

5. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

Dalam Standar Nasional Pendidikan pasal 1 ayat 15 disebutkan
bahwa Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adalah kurikulum
operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing
sekolah.?®

Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang
dipercayakan pada setiap tingkat satuan pendidikan hampir senada dengan
prinsip implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi. Prinsip ini
diimplementasikan untuk memberdayakan daerah dan sekolah dalam
merencanakan, melaksanakan, dan mengelola serta menilai pembelajaran
sesuai dengan kondisi dan aspirasi mereka.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan merupakan strategi
pengembangan untuk mewujudkan sekolah yang efektif, produktif, dan
berprestasi. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan merupakan paradigma
baru pengembangan kurikulum yang memberikan otonomi luas pada

setiap satuan pendidikan dan pelibatan masyarakat dalam rangka

2 E. Mulyasa, Kurikulum....hIm. 19
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mengefektifkan proses belajar mengajar di sekolah. Otonomi diberikan
agar satuan pendidikan dan sekolah memiliki keleluasan dalam mengelola
sumber daya, sumber dana, sumber belajar dan mengalokasikannya sesuai
prioritas kebutuhan serta lebih tanggap terhadap kebutuhan setempat.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan merupakan upaya untuk
menyempurnakan kurikulum agar lebih familiar dengan guru, karena
mereka banyak dilibatkan, diharapkan memiliki tanggungjawab yang
memadai, dan mampu menjabarkan standar kompetensi dan kompetensi
dasar.*

Dalam kaitannya dengan pengembangan standar kompetensi, guru
harus mampu mengembangkan silabus sebagai penjabaran standar
kompetensi dan kompetensi dasar ke dalam materi standar, kegiatan
pembelajaran, dan indicator pencapaian kompetensi untuk penilaian.
Pengembangan silabus harus memperhatikan prinsip ilmiah, relevan,
sistematis, konsisten, memadai, actual, kontekstual, fleksibel, dan
menyeluruh. Silabus mata pelajaran disusun berdasarkan seluruh alokasi
waktu yang disediakan untuk mata pelajaran selama penyelenggaraan
pendidikan di tingkat satuan pendidikan. Penyusunan silabus dilaksanakan
bersama-sama oleh guru kelas atau guru yang mengajar mata pelajaran
yang sama pada tingkat satuan pendidikan untuk satu sekolah atau
kelompok sekolah dengan memperhatikan karakteristik masing-masing

sekolah. Implementasi pembelajaran setiap semester menggunakan

**ibid, him. 9
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penggalan silabus sesuai standar kompetensi dan kompetensi dasar untuk
mata pelajaran dengan alokasi waktu yang tersedia pada struktur
kurikulum.?

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dikembangkan dengan
memperhatikan standar kompetensi dan indicator kompetensi sebagai
pedoman penilaian dalam penentuan kelulusan peserta didik dari satuan
pendidikan, dan standar isi yang telah disahkan oleh pemerintah. Standar
kompetensi lulusan adalah kualifikasi kemampuan lulusan mencakup
sikap, pengetahuan, dan ketrampilan.

Kualifikasi  kemampuan minimal peserta didik yang
menggambarkan penguasaan sikap, pengetahuan, dan ketrampilan,
diharapkan dapat dicapai pada setiap tingkat dan semester untuk kelompok
mata pelajaran tertentu. Kemampuan tersebut dikembangkan kedalam
kompetensi dasar, yaitu sejumlah kemampuan yang harus dikuasai peserta
didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan penyusunan indicator
kompetensi, yakni perilaku yang dapat diukur dan diobservasi untuk
menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang menjadi acuan
penilaian mata pelajaran.

. Tujuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

Secara umum diterapkannya Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan adalah untuk memandirikan dan memberdayakan satuan

pendidikan melalui pemberian kewenangan (otonomi) kepada lembaga

% ibid, him. 14
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pendidikan dan mendorong sekolah untuk melakukan pengambilan
keputusan secara partisipatif dalam pengembangan kurikulum.

Secara khusus tujuan diterapkannya Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan adalah untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui
kemandirian dan inisiatif sekolah dalam mengembangkan kurikulum,
mengelola, dan memberdayakan sumber daya yang ada, meningkatkan
kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam pengembangan
kurikulum melalui pengambilan keputusan bersama, meningkatkan
kompetisi yang sehat antar satuan pendidikan tentang kualitas pendidikan
yang akan dicapai.

Dengan memahami tujuan diatas, Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan dapat dipandang sebagai suatu pola pendekatan baru dalam
pengembangan kurikulum dalam konteks otonomi daerah yang sedang
digulirkan dewasa ini. Dengan diterapkannya Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan dalam satuan pendidikan diharapkan setiap sekolah lebih
mengetahui kelebihan dan kekurangannya sehingga dapat mengoptimalkan
pemanfaatan sumber daya yang tersedia untuk memajukan lembaganya.?®
Landasan Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
a. Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional.
Dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional dikemukakan bahwa standar nasional pendidikan terdiri atas

% ibid, him. 22-23
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standar isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana
dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian pendidikan
harus ditingkatkan secara berencana dan berkala. Pengembangan
standar nasional pendidikan serta pemantauan dan pelaporan
pencapaiannya secara nasional dilaksanakan oleh suatu badan
standarisasi penjaminan dan pengendalian mutu pendidikan.
Kurikulum pendidikan dasar dan menengah dikembangkan sesuai
dengan relevansinya oleh setiap satuan pendidikan dan komite sekolah
dibawah koordinasi dan supervisi dinas pendidikan atau kantor
departemen agama kabupaten atau kota untuk pendidikan dasar dan
provinsi untuk pendidikan menengah.

Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005

Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 adalah peraturan pemerintah
tentang standar nasional pendidikan. Dalam peraturan tersebut
dikemukakan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan
peraturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaran kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Dalam peraturan tersebut
disebutkan bahwa Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adalah
kurikulum operasional yang dikembangkan berdasarkan standar
kompetensi lulusan, dan standar isi. Standar kompetnsi lulusan adalah
kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan,

dan ketampilan. Sedangkan standar isi adalah ruang lingkup materi dan
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tingkat kompetensi yang dituangkan dalam kriteria tentang kompetensi
tamatan bahan kajian, mata pelajaran, dan silabus yang harus dipenuhi
oleh peserta didik pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Standar
isi tersebut mencakup lingkup materi dan tingkat kompetensi untuk
mencapai kompetensi lulusan, dan juga memuat kerangka dasar dan
struktur kurikulum, beban belajar, Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan, dan kalender pendidikan.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006 mengatur
tentang standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah yang
selanjutnya disebut standar isi, mencakup lingkup materi minimal dan
tingkat kompetensi minimal untuk mencapai kompetensi lulusan
minimal pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 23 Tahun 2006

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 23 Tahun 2006 mengatur
standar kompetensi lulusan untuk satuan pendidikan dasar dan
menengah digunakan sebagai pedoman penilaian dalam menentukan
kelulusan peserta didik.

Standar kompetensi lulusan meliputi standar kompetensi lulusan
minimal satuan pendidikan dasar dan menengah, standar kompetensi
lulusan minimal kelompok mata pelajaran, dan standar kompetensi

lulusan minimal pelajaran yang akan bermuara pada kompetensi dasar.
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e. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 24 Tahun 2006
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 24 Tahun 2006 mengatur
tentang pelaksanaan standar kompetensi lulusan dan standar isi. Dalam
peraturan ini dikemukakan bahwa satuan pendidikan dasar dan
menengah mengembangkan dan menetapkan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan dasar dan menengah sesuai kebutuhan satuan
pendidikan yang bersangkutan.?’
8. Karakteristik Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan merupakan bentuk
operasional pengembangan kurikulum dalam konteks desentralisasi
pendidikan dan otonomi daerah, yang akan memberikan wawasan baru
terhadap system yang berjalan selama ini. Hal ini diharapkan dapat
membawa dampak terhadap peningkatan efisiensi dan efektifitas kinerja
sekolah, khususnya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
Karakteristik Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan bisa diketahui
antara lain dari bagaimana sekolah dan satuan pendidikan dapat
mengoptimalkan Kinerja, proses pembelajaran, pengelolaan sumber
belajar, profesionalisme tenaga kependidikan, serta system penilaian.
Dengan uraian diatas, dapat dikemukakan beberapa karakteristik

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan sebagai berikut:

' ibid, hlm. 24-28
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a. Pemberian otonomi luas kepada sekolah dan satuan pendidikan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan memberikan otonomi luas
kepada sekolah dan satuan pendidikan, disertai seperangkat
tanggungjawab untuk mengembangkan kurikulum sesuai dengan
kondisi setempat. Sekolah dan satuan pendidikan juga diberi
kewenangan dan kekuasaan yang luas untuk mengembangkan
pembelajaran sesuai dengan kondisi dan kebutuhan peserta didik serta
tuntutan masyarakat. Disamping itu sekolah dan satuan pendidikan
juga diberi kewenangan untuk menggali dan mengelola sumber dana
sesuai dengan kebutuhan. Melalui otonomi yang luas, sekolah dapat
meningkatkan Kkinerja tenaga kependidikan dengan menawarkan
partisipasi aktif mereka dalam pengambilan keputusan dan tanggung
jawab bersama dalam pelaksanaan keputusan yang diambil secara
proporsional dan profesional.

b. Partisipasi Masyarakat
Dalam KTSP, pelaksanaan kurikulum didukung oleh partisipasi
masyarakat dan orang tua peserta didik yang tinggi. Orang tua peserta
didik dan masyarakat tidak hanya mendukung sekolah melalui bantuan
keuangan, tetapi melalui komite sekolah dan dewan pendidikan
merumuskan serta mengembangkan program-program yang dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran. Masyarakat dan orang tua

menjalin kerja sama untuk membangun sekolah sebagai nara sumber
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pada berbagai kegiatan sekolah untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.
c. Kepemimpinan yang Demokratis
pengembangan dan pelaksanaan KTSP didukung oleh adanya
kepemimpinan sekolah yang demokratis dan professional, kepala
sekolah dan guru-guru sebagai tenaga pelaksana kurikulum merupakan
orang-orang yang memiliki kemampuan dan integritas professional.
Kepala sekolah adalah manajer pendidikan professional yang direkrut
olen komite sekolah untuk mengelola segala kegiatan sekolah
berdasarkan kebijakan yang ditetapkan. Guru-guru yang direkrut oleh
sekolah adalah pendidik professional dalam bidangnya masing-masing,
sehingga mereka bekerja berdasarkan pola kinerja professional yang
disepakati bersama untuk memberi kemudahan dan mendukung
keberhasilan pembelajaran peserta didik. Dalam proses pengambilan
keputusan, kepala sekolah mengimplementasikan proses “bottom-up”
secara demokratis, sehingga semua pihak memiliki tanggung jawab
terhadap keputusan yang diambil beserta pelaksanaannya.
d. Tim kerja yang kompak dan transparan

Keberhasilan pengembangan kurikulum dan pembelajaran didukung
oleh kinerja tim yang kompak dan transparan dari berbagai pihak yang
terlibat dalam pendidikan. Dengan demikian KTSP merupakan hasil

sinergi dari kolaborasi tim yang kompak dan transparan.”®

2 ibid, hlm. 29-31
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9. Prinsip dan Acuan Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dikembangkan dengan
memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut:
a. Berpusat pada potensi, perkembangan dan kebutuhan peserta didik dan
lingkungannya.
Kurikulum dikembangkan berdasarkan pada prinsip bahwa peserta
didik memiliki posisi sentral untuk mengembangkan kompetensinya
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan mandiri serta
bertanggung jawab. Untuk mendukung pencapaian tujuan tersebut,
pengembangan kompetensi peserta didik disesuaikan dengan potensi,
perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik serta
tuntutan lingkungan.
b. Beragam dan terpadu
Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan keragaman
karakteristik peserta didik, kondisi daerah dan jenjang serta jenis
pendidikan.
c. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
seni
Kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa ilmu

pengetahuan, teknologi, dan seni berkembang secara dinamis, oleh
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karena itu semangat dan isi kurikulum mendorong peserta didik untuk
mengikuti dan memanfaatkan secara tepat perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni.

d. Relevan dengan kebutuhan
Pengembangan kurikulum dilakukan dengan melibatkan pemangku
kepentingan (stakeholders) untuk menjamin relevansi pendidikan
dengan kebutuhan hidup dan dunia kerja. Oleh Kkarena itu,
pengembangan  kurikulum  harus  mempertimbangkan  dan
memperhatikan pengembangan integritas pribadi, kecerdasan spiritual,
ketrampilan berpikir, kreatifitas social, kemampuan akademik, dan
ketrampilan vokasional.

e. Menyeluruh dan berkesinambungan
Substansi  kurikulum mencakup keseluruhan dimensi kompetensi,
bidang kajian keilmuan, dan mata pelajaran yang direncanakan dan
disajikan secara berkesinambungan antar semua jenjang pendidikan.

f. Belajar sepanjang hayat
Kurikulum diarahkan kepada proses pengembangan, pembudayaan,
dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat.
Kurikulum mencerminkan keterkaitan antara unsur-unsur pendidikan
formal, informal, dan non formal, dengan memperhatikan kondisi dan
tuntutan lingkungan yang selalu berkembang serta arah pengembangan

manusia seutuhnya.?

2 ibid, him. 151
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Selain itu, KTSP disusun dengan memperhatikan acuan operasional
sebagai berikut:

a. Peningkatan iman dan takwa serta akhlak mulia.
Keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia menjadi dasar
pembentukan kepribadian peserta didik secara utuh. Kurikulum yang
disusun memungkinkan semua mata pelajaran dapat menunjang
peningkatan iman dan takwa serta akhlak mulia.

b. Peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat sesuai dengan tingkat
perkembangan dan kemampuan peserta didik.
Kurikulum disusun agar dapat mengembangkan keragaman potensi,
minat, kecerdasan intelektual, emosional, spiritual dan Kkinestetik
peserta didik secara optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya.

c. Keragaman potensi dan karakteristik daerah dan lingkungan
Daerah memiliki keragaman potensi, kebutuhan, tantangan, dan
keragaman karakteristik lingkungan. Oleh karena itu, kurikulum harus
memuat keragaman tersebut untuk menghasilkan lulusan yang dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan daerah.

d. Tuntutan dunia kerja
Kurikulum harus memuat kecakapan hidup untuk memberi peserta
didik memasuki dunia kerja sesuai dengan tingkat perkembangan
peserta didik dan kebutuhan dunia kerja, khususnya bagi mereka yang

tidak melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi.
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e. Karakteristik satuan pendidikan
Kurikulum harus dikembangkan sesuai dengan visi, misi, tujuan,
kondisi, dan ciri khas satuan pendidikan.®
10. Komponen Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
Secara garis besar Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
mempunyai empat komponen penting, yaitu: tujuan pendidikan satuan
pendidikan, struktur dan muatan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan,
kalender pendidikan, dan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran.
a. Tujuan Pendidikan Satuan Pendidikan
Dalam pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, satuan
pendidikan harus menyusun program peningkatan mutu Yyang
mencakup tujuan, sasaran, dan target yang akan dicapai, untuk
program jangka pendek maupun program jangka panjang.
b. Struktur dan Muatan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
Struktur Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan memuat mata
pelajaran, muatan local, kegiatan pengembangan diri, pengaturan
beban belajar, kenaikan kelas, penjurusan, kelulusan, pendidikan
kecakapan hidup, pendidikan berbasis keunggulan local dan global.
c. Kalender Pendidikan
Setiap satuan pendidikan dapat menyusun kalender pendidikan sesuai
dengan kebutuhan daerah, karakteristik sekolah, kebutuhan peserta

didik dan masyarakat, dengan memperhatikan kalender pendidikan

% Masnur Muslih, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan: Dasar Pemahaman dan
Pengembangan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 11-12
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sebagaimana yang tercantu dalam standar isi. Penyusunan kalender
pendidikan selama satu tahun pelajaran mengacu pada efisiensi,
efektifitas, dan hak-hak peserta didik.
d. Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Silabus merupakan penjabaran dari standar kompetensi dan
kompetensi dasar ke dalam materi pokok kegiatan pembelajaran, dan
indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian hasil belajar.
Berdasarkan silabus inilah, guru mengembangkanya menajdi rencana
pelaksanaan pembelajaran. Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah
rencana yang menggambarkan prosedur dan manajemen pembelajaran
untuk mencapai satu atau lebih kompetensi dasar yang ditetapkan

dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus.*

1 E. Mulyasa, Kurikulum...him. 178-183

77



BAB IV
PEMBELAJARAN BAHASA ARAB
DENGAN KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN
PERSPEKTIF TEORI KONSTRUKTIVISME
A. Pandangan Teori Konstruktivisme Terhadap Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, guru merupakan faktor
penting yang besar pengaruhnya terhadap keberhasilan implementasi
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan bahkan sangat menentukan berhasil
tidaknya peserta didik dalam belajar. Meski demikian guru tidak berarti
menjadi sentral dalam sistem Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Urgensi
peran guru hanya dituntut untuk melakukan kreasi agar tercipta suasana
belajar yang efektif. Untuk memenuhi tuntutan tersebut diperlukan berbagai
kemampuan mengajar.

Sikap dan karakteristik guru yang sukses mengajar secara aktif efektif
dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. respek dan memahami dirinya serta memiliki kestabilan emosi.
2. antusias dan bergairah terhadap bahan, kelas, dan seluruh pengajaran.
3. berbicara dengan jelas dan komunikatif.
4. memperhatikan perbedaan individual peserta didik.
5. memiliki banyak pengetahuan, inisiatif, dan banyak akal.
6. menghindari sarkasme dan ejekan terhadap peserta didiknya.

7. tidak menonjolkan diri.
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8. menjadi teladan bagi peserta didiknya.’

Urgensi peran guru dalam implementasi Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan menyebabkan perlunya merubah paradigma (pola pikir) guru agar
mereka mampu menjadi fasilitator dan mitra belajar bagi peserta didiknya.

Dalam implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, kualitas
guru dapat ditinjau dari dua sisi, yaitu: proses dan hasil. Dari segi proses, guru
dapat dikatakan berhasil apabila dapat melibatkan sebagian besar peserta didik
secara aktif, baik fisik, mental, maupun sosial dalam proses pembelajaran.
Sedangkan dari segi hasil, guru dapat dikatakan berhasil apabila pembelajaran
yang diberikannya mampu mengadakan perubahan prilaku pada sebagian
besar peserta didik ke arah yang lebih baik.

Melibat-aktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran oleh guru
bukanlah hal baru. Bahkan dalam teori pengajaran, hal itu merupakan
konsekuensi logis dari pengajaran yang sudah seharusnya, artinya merupakan
tuntutan logis dari belajar dan hakekat mengajar. Hampir dapat dikatakan
bahwa proses pembelajaran tidak terjadi tanpa adanya keaktifan individu
peserta didik. Dengan demikian, merupakan tugas guru untuk membimbing
dan mewujudkan keaktifan individu peserta didik.

Sedangkan dari segi hasil, keberhasilan guru dalam sistem Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan dilihat dengan merujuk pada hakikat dari belajar
itu sendiri, yaitu perubahan. Guru dapat dikatakan berhasil bila pembelajaran

yang diberikannya mampu mengadakan perubahan prilaku pada peserta didik.

1 E. Mulyasa, Kurikulum... him. 164-165
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Hal ini sejalan dengan ungkapan Cronbach yang mengatakan bahwa tujuan
belajar adalah deskripsi tentang penampilan prilaku (performance) peserta
didik yang diharapkan setelah mereka mempelajari bahan pelajaran yang
diajarkan. Tujuan pengajaran menyatakan suatu hasil yang kita harapkan dari
pengajaran itu dan bukan sekedar suatu proses dari pengajaran itu sendiri.

Dalam implementasi pembelajaran sistem Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan, guru merupakan pengembang kurikulum bagi kelasnya, yang
akan menterjemahkan, menjabarkan, dan mentransformasikan nilai-nilai yang
terdapat dalam kurikulum kepada peserta didik. Dalam hal ini, tugas guru
tidak hanya mentransfer pengetahuan akan tetapi lebih dari itu, yaitu
membelajarkan anak agar dapat berpikir integral dan komprehensif untuk
membentuk kompetensi dan mencapai makna tertinggi. Peran guru harus
berada pada fungsi sebagai fasilitator dan bukan pada fungsi sebagai
penghambat peristiwa belajar.?

Dari uraian di atas, secara umum dapat dikatakan bahwa Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan dan sistem pembelajarannya mengarah pada model
pembelajaran partsipatif. Pembelajaran partifipatif sering diartikan sebagai
keterlibatan peserta didik dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Seluruh proses kegiatan belajar disusun dengan bertolak dari kebutuhan dan
minat peserta didik. Dengan demikian, secara jelas dapat diasumsikan bahwa
posisi guru hanya sebagai pengakomodir atau yang sering disebut dengan

fasilitator dan peran peserta didik sebagai sentral pembelajaran.

2 ibid, him. 224
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Berangkat dari prinsip, bahwa pengetahuan merupakan hasil
konstruksi pikiran seseorang dalam teori konstruktivisme, filsafat ini memberi
perhatian pada guru sebagai fasilitator. Fasilitator adalah guru yang bersifat
“manusiawi” dan mampu mewujudkan pembelajaran efektif. Hal ini seiring
dengan sistem pembelajaran dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
yang menempatkan peran guru sebagai fasilitator dan hanya dituntut untuk
melakukan kreasi agar tercipta suasana belajar yang efektif. Karakteristik guru
sebagai fasilitator dalam pembelajaran Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
memiliki kesamaan dengan teori konstruktivisme. Karakteristik fasilitator
dalam teori konstruktivisme secara umum mengarah pada posisi guru sebagai
mitra belajar bagi peserta didik.

Dalam perannya sebagai fasilitator, guru harus mampu memahami
kebutuhan peserta didik demi mewujudkan layanan pembelajaran yang
bersifat bijak.

Teori konstruktivisme memandang peserta didik sebagai “a whole
person”, manusia sebagai satu kesatuan, dengan kata lain pada diri peserta
didik terdapat pengalaman, pengetahuan, perasaan, keyakinan, cita-cita dan
ketrampilan. Oleh karena itu, pengalaman mereka harus dihargai dan diangkat
dalam proses dan aktivitas pembelajaran.

Lebih lanjut, teori konstruktivisme dalam memandang peserta didik
tidak sebagai makhluk yang pasif tanpa daya, melainkan sebagai makhluk

yang benar-benar berdaulat.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada kesesuaian peran guru
dan peserta didik dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dengan peran
guru dan peserta didik dalam teori konstruktivisme.

. Pembelajaran Bahasa Arab dengan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan menurut Teori Konstruktivisme

Sebagaimana telah dikemukakan diatas bahwa menurut teori
konstruktivisme, pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari pikiran
guru ke pikiran peserta didik. Artinya bahwa peserta didik harus aktif secara
mental membangun struktur pengetahuanya berdasarkan kematangan kognitif
yang dimilikinya. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa arab mempunyai
tujuan yang hendak dicapai diantaranya adalah untuk, pertama, melatih
peserta didik berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, dua,
mengembangkan aktifitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, penemuan
dengan mengembangkan pemikiran, rasa ingin tahu, membuat prediksi atau
dugaan. Tiga, mengembangkan kemampuan memecahkan masalah, empat,
mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau
mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui gambar, pembicaraan lisan.?

Dalam pembelajaran bahasa Arab dengan pendekatan konstruktisme,
tujuan-tujuan diatas dapat dicapai dengan mengoptimalkan peran aktif peserta
didik dalam mengkonstruksi pengetahuan secara bermakna. Selain itu juga
dengan membuat kaitan antara gagasan dalam pengkonstruksian secara

bermakna, disamping juga mengkaitkan antara gagasan dan informasi yang

® Paul Suparno, Filsafat ..., him. 62
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baru diterima. Hal ini dapat dilakukan karena dalam pembelajaran dengan
teori  konstuktivisme prinsip-prinsip yang digunakan adalah bahwa
pengetahuan tidak dapat diperoleh secara pasif, tetapi secara aktif oleh struktur
kognitif peserta didik. Selain itu, prinsip-prinsip lainya adalah bahwa fungsi
kognitif bersifat adaptif dan membantu pengorganisasian melalui pengalaman
nyata yang dimiliki anak.*

Pembelajaran bahasa Arab dengan pendekatan konstruktivisme yang
lebih menekankan pada kemampuan dan kreatifitas peserta didik ini, pada
akhirnya akan melahirkan kelompok-kelompok peserta didik yang berbeda,
yaitu dalam hal kecepatan menangkap materi yang diberikan oleh guru.
Kelompok kecepatan peserta didik ini ada yang tinggi, sedang, dan rendah.
Dengan kelompok-kelompok kecepatan peserta didik ini, maka guru harus
dapat menentukan materi, strategi, pendekatan dan metode yang sesuai dengan
kemampuan masing-masing kelompok.

Upaya-upaya diatas nampaknya hanya dapat dilakukan dalam
pembelajaran yang menggunakan KTSP, karena dalam kurikulum ini yang
menjadi dasar dalam pembelajaranya adalah belajar menjadi diri sendiri
(learning to be), belajar mengetahui (learning to know), belajar melakukan
(learning to do), belajar hidup dalam kebersamaan (learning to live together).
Karena dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ini peserta didik

diajarkan skill dan kecakapan-kecakapan tertentu, diantaranya:

*ibid, him. 62
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1. menunjukkan pemahaman konsep bahasa Arab yang dipelajari,
menjelaskan keterkaitan antara konsep dan mengaplikasikan konsep secara
luwes, akurat, dan tepat dalam pemecahan masalah.

2. memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan dengan dengan
simbol, gambar untuk memperjelas keadaan atau masalah.

3. menggunakan penalaran dalam menjelaskan gagasan dan pernyataan.

4. menunjukkan kemampuan strategik dalam membuat, merumuskan,
menafsirkan dan menyelesaikan dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan materi-materi dan kecakapan inilah, maka pembelajaran
bahasa Arab dengan teori konstruktivisme menuntut kemampuan guru yang
lebih professional. Posisi guru dalam pengelolaan pembelajaran adalah
sebagai informan yang memberikan informasi kepada peserta didik mengenai
berbagai hal berkaitan dengan proses belajar mengajar dan pendidikan peserta
didik, selain itu guru juga sebagai fasilitator yang mengarahkan peserta didik
menggali pengalaman-pengalamanya. Guru dituntut untuk terampil memilih
strategi, pendekatan, dan metode yang dapat membangkitkan motivasi peserta
didik selama pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, dalam pembelajaran
bahasa Arab Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dengan pendekatan
konstruktivisme lebih ditekankan pada bagaimana pentingnya keterlibatan
peserta didik secara aktif dalam proses pengaitan sejumlah gagasan dan
pengkonstruksian konsep-konsep bahasa Arab melalui lingkunganya, karena
seseorang akan lebih mudah mempelajari sesuatu apabila belajar itu didasari

pada apa yang telah diketahui oleh orang lain. Oleh karena itu, untuk
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mempelajari suatu materi bahasa Arab yang baru, pengalaman belajar yang
lalu dari seseorang akan mempengaruhi terjadinya proses belajar mengajar
bahasa Arab.”

Selain penekanan dan tahap-tahap tertentu, yang perlu diperhatikan
dalam teori konstruktivisme, sejumlah aspek lainnya yang penting dalam
kaitannya dengan pembelajaran bahasa Arab, adalah: pertama, peserta didik
mengkonstruksikan pengetahuan bahasa Arab dengan cara mengintegrasikan
ide yang mereka miliki, kedua, bahasa Arab menjadi lebih bermakna karena
peserta didik mengerti, ketiga, strategi peserta didik lebih bernilai, keempat,
peserta didik mempunyai kesempatan untuk berdiksusi dan saling bertukar
pengalaman dan ilmu pengetahuan dengan temannya.

Oleh karena itu, dalam upaya mengimplementasikan teori
konstruktivisme, terdapat beberapa rancangan pembelajaran sebagai berikut:

1. Memberi kesempatan pada peserta didik untuk mengemukakan
gagasannya dengan bahasanya sendiri.

2. Memberi kesempatan pada peserta didik untuk berpikir tentang
pengalamannya sehingga lebih kreatif dan imajinatif.

3. Memberi kesempatan pada peserta didik untuk mencoba gagasan baru.

4. Memberi pengalaman yang berhubungan dengan gagasan yang telah
dimiliki oleh peserta didik.

5. Mendorong peserta didik untuk memikirkan perubahan gagasan mereka.

6. Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.°

* ibid, him. 65

85



86

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang
mengacu pada teori konstruktivisme lebih mengfokuskan pada kesuksesan
peserta didik dalam mengorganisasikan pengalaman mereka, bukan kepatuhan
mereka dalam refleksi atas apa yang telah diperintahkan dan dilakukan oleh
guru. Dengan kata lain, peserta didik lebih diutamakan untuk
mengkonstruksikan sendiri pengetahuan mereka melalui asimilasi dan
akomodasi.

. Implementasi Pembelajaran Bahasa Arab Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan dengan Teori Konstruktivisme
1. Konstruktivisme sebagai sebuah pendekatan
Salah satu teori atau pandangan yang sangat terkenal berkaitan
dengan teori konstruktivisme adalah teori perkembangan mental Piaget.
Teori ini biasa disebut dengan teori perkembangan intelektual atau teori
perkembangan kognitif. Teori ini berkenaan dengan kesiapan mental anak
untuk belajar, yang dikemas dalam tahap perkembangan intelektual dari
lahir hingga dewasa. Setiap tahun perkembangan intelektual yang
dimaksud dilengkapi dengan cirri-ciri tertentu dalam mengkonstruksi ilmu
pengetahuan. Misalnya, pada tahap sensor motorik anak berpikir melalui
gerakan atau perbuatan.’
Piaget yang dikenal sebagai konstruktivis pertama menegaskan
bahwa pengetahuan tersebut dibangun dalam pikiran anak melalui

asimilasi dan akomodasi. Asimilasi adalah penyerapan informasi baru

®ibid, him. 69

"ibid, him. 34
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dalam pikiran, sedangkan akomodasi adalah menyusun kembali struktur
pikiran karena adanya informasi baru, sehingga informasi tersebut
mempunyai tempat. Bagi Piaget, pengetahuan tidak diperoleh secara pasif
oleh seseorang, melainkan tindakan. Bahkan perkembangan kognitif anak
bergantung pada seberapa jauh mereka aktif memanipulasi dan
berinteraksi dengan lingkunganya. Sedangkan perkembangan kognitif itu
sendiri  merupakan proses berkesinambungan tentang keadaan
ketidakseimbangan dan keadaan keseimbangan. Pandangan Piaget ini
menunjukan bahwa perkembangan kognitif anak dapat dipahami bahwa
pada tahap tertentu cara maupun kemampuan anak mengkonstruksi ilmu
berbeda-beda berdasarkan kematangan intelektual anak.®

Dalam perkembangan intelektual anak, Russefendi
mengemukakan, bahwa: pertama, perkembangan intelektual terjadi
melalui tahap-tahap beruntun yang selalu terjadi dengan urutan yang sama,
maksudnya setiap manusia akan mengalami urutan-urutan tersebut dan
dengan urutan yang sama. Kedua, tahap-tahap tersebut didefinisikan
sebagai suatu cluster dari operasi mental (pengurutan, pengekalan,
pengelompokan, pembuatan hipotesis, dan penarikan kesimpulan) yang
menunjukan adanya tingkah laku intelektual anak, dan ketiga, gerak
melalui tahap-tahap tersebut dilengkapi oleh keseimbangan (equilibration),
proses pengembangan yang menguraikan tentang interaksi antara

pengalaman (asimilasi) dan struktur kognitif yang timbul (akomodasi).

% ibid, him. 35
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Berkaitan dengan anak dan lingkungan belajarnya, menurut
pandangan konstruktivis (Driver dan Bell), terdapat karakteristik sebagai
berikut:

a. Peserta didik tidak dipandang sebagai sesuatu yang pasif melainkan
memiliki tujuan.

b. Belajar mempertimbangkan seoptimal mungkin proses keterlibatan
peserta didik.

c. Pengetahuan bukanlah sesuatu yang datang dari luar melainkan
dikonstruksi secara personal.

d. Pembelajaran bukanlah transmisi pengetahuan, melainkan melibatkan
pengaturan situasi kelas.

e. Kurikulum bukanlah sekedar dipelajari, melainkan seperangkat
pembelajaran, materi, dan sumber.’

Dari paparan diatas, maka implikasi dari teori konstruktivisme dalam
pendidikan anak adalah: pertama, tujuan pendidikan menurut teori
konstruktivisme adalah menghasilkan individu yang memiliki kemampuan
berpikir untuk menyelesaikan setiap persoalan.

Kedua, kurikulum dirancang sedemikian rupa sehingga terjadi situasi
yang memungkinkan pengetahuan dan ketrampilan dapat dikonstruksi oleh
peserta didik. Selain itu, latihan memecahkan masalah seringkali dilakukan
melalui belajar kelompok dengan menganalisis masalah dalam kehidupan

sehari-hari.

° Hamzah, "Pembelajaran Matematika menurut Teori Belajar Konstruktivisme", Jurnal
Pendidikan dan Kebudayaan, (Jakarta: Depdiknas, 2001), edisi XL, him. 30
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Ketiga, peserta didik diharapkan selalu aktif dan dapat menemukan
cara belajar yang sesuai bagi dirinya. Fungsi guru kemudian adalah tidak
hanya sebagai informan, tetapi ditekankan sebagai mediator, fasilitator, dan
teman yang membuat situasi yang kondusif untuk terjadinya konstruksi
pengetahuan pada diri peserta didik.

2. Implementasi Pembelajaran Bahasa Arab dengan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan
Impelementasi KTSP merupakan salah satu bagian penting untuk
mendapatkan masukan dalam rangka penyempurnaan KTSP baik dari
aspek keterbatasan, keluasan, kedalaman, dan keterlaksanaan di lapangan.
Impelementasi yang dilakukan tersebut meliputi beberapa prinsip,
yaitu: kegiatan belajar mengajar, penilaian berbasis kelas, pengelolaan
kurikulum berbasis sekolah. Begitu juga yang terjadi dalam pembelajaran
bahasa Arab, kegiatan yang dilakukan meliputi ketiga aspek ini:
a. Kegiatan Belajar Mengajar
Kegiatan belajar mengajar merupakan proses aktif bagi siswa
dan guru untuk mengembangkan potensi siswa sehingga mereka akan

"tahu" terhadap pengetahuan dan pada akhirnya "maupun®” untuk

melakukan sesuatu.

Prinsip dasar kegiatan belajar mengajar adalah memberdayakan
semua potensi yang dimiliki oleh siswa sehingga mereka akan mampu
meningkatkan pemahamannya terhadap fakta/konsep/prinsip dalam

kajian ilmu yang dipelajarinya yang akan terlihat dalam kemampuan
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berpikir logis, kritis, dan kreatif. Prinsip lainnya adalah berpusat pada
siswa, mengembangkan Kkreatifitas siswa, menciptakan kondisi
menyenangkan dan menantang, mengembangkan beragam kemampuan
yang bermuatan nilai, menyediakan pengalaman belajar yang beragam
dan belajar melalui berbuat.

Prinsip kegiatan belajar mengajar diatas akan dapat mencapai
hasil yang maksimal dengan memadukan berbagai metode dan teknik
yang memungkinkan semua indera digunakan sesuai dengan
karakteristik masing-masing pelajaran.’°

b. Penilaian Berbasis Kelas

Penilaian  berbasis kelas merupakan suatu kegiatan
pengumpulan informasi tentang proses dan hasil belajar siswa yang
dilakukan oleh guru yang bersangkutan sehingga penilaian tersebut
akan "mengukur apa yang dapat diukur™ dari siswa.

Salah satu prinsip penilaian berbasis kelas adalah penilaian
dilakukan oleh guru dan siswa. Hal ini perlu dilakukan bersama karena
hanya guru yang bersangkutan yang paling tahu tingkat pencapaian
belajar siswa yang diajarnya. Selain itu siswa yang telah diberitahu
olen guru tersebut bentuk atau cara penilaiannya akan berusaha
meningkatkan prestasinya sesuai dengan kemampuannya. Prinsip
penilaian berbasis kelas lainnya yaitu, tidak terpisahkan dari KTSP,

menggunakan acuan patokan, menggunakan berbagai cara penilaian

10 Masnur Muslih, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan: Dasar Pemahaman dan
Pengembangan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 48-51
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(tes dan non tes), mencerminkan kompetensi, valid, adil, terbuka,
berkesinambungan, bermakna dan mendidik. Penilaian tersebut
dilakukan antara lain meliputi: kumpulan kerja siswa (portofolio), hasil
karya (product), penugasan (project), unjuk kerja (performance) dan
test tertulis (paper and pencil test)*!

Setelah melakukan serangkaian penilaian yang sesuai dengan
prinsip-prinsip diatas, maka orang tua siswa akan menerima
laporannya secara komunikatif dengan menitikberatkan pada
kompetensi yang telah dicapai oleh anaknya di sekolah.

c. Pengelolaan Kurikulum Berbasis Sekolah

Salah satu prinsip implementasi KTSP adalah pengelolaan
kurikulum berbasis sekolah. Prinsip ini perlu diimplementasikan untuk
memberdayakan sekolah dalam merencanakan, melaksanakan, dan
mengelola serta menilai pembelajaran sesuai dengan kondisi dan
aspirasi mereka.*?

Prinsip pengelolaan kurikulum berbasis sekolah ini mengacu
pada "kesatuan dalam kebijaksanaan dan keberagaman dalam
pelaksanaan”. Kesatuan dalam kebijaksanaan ditandai dengan sekolah-
sekolah menggunakan perangkat dokumentasi panduan KTSP yang
dikeluarkan oleh Depdiknas. Dan keberagaman dalam pelaksanaan
ditandai dengan keberagaman silabus yang akan dikembangkan oleh

sekolah masing-masing sesuai dengan karakteristik sekolahnya.

" ibid, him. 78

2 ibid, hlm. 78-79
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Selanjutnya, pendekatan dan strategi pembelajaran hendaknya
juga mengikuti kaidah pedagogic secara umum yaitu pembelajaran
diawali dari yang kongkrit ke abstrak, dari sederhana ke kompleks, dan
dari mudah ke sulit, dengan menggunakan berbagai sumber belajar.
Belajar akan bermakna bagi siswa apabila mereka aktif dengan
berbagai cara  untuk  mengkonstruksi atau  membangun
pengetahuannya. Dengan demikian, suatu rumus, konsep, atau prinsip
dalam pembelajaran bahasa Arab, seyogyanya ditemukan kembali oleh
siswa di bawah bimbingan guru.

Pembelajaran yang mengkondisikan siswa untuk menemukan
kembali akan membiasakan mereka untuk melakukan penyelidikan dan
menemukan sesuatu. Secara khusus, pendekatan pemecahan masalah
merupakan focus dalam pembelajaran bahasa Arab. Masalah tidak
harus tertutup atau mempunyai solusi tunggal, tetapi dapat terbuka atau
dicoba diselesaikan dengan berbagai cara.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka jika pendekatan dan strategi
pembelajaran bahasa Arab ini dilaksanakan dengan baik, tentu nantinya
akan menghasilkan siswa-siswa yang handal dan mumpuni dalam bahasa
Arab.

. Cara Pembelajaran Bahasa Arab menurut teori Konstruktivisme

Secara umum, pembelajaran bahasa Arab menurut teori

konstruktivisme meliputi empat tahap: pertama, tahap persepsi

(mengungkap konsepsi awal dan membangkitkan motivasi belajar peserta
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didik), kedua, tahap eksplorasi, ketiga, tahap diskusi dan penjelasan
konsep, keempat, tahap pengembangan dan aplikasi.

Petunjuk  tentang  proses  pembelajaran  dengan  teori
konstruktivisme juga dikemukakan oleh Yager. Tahap pertama, peserta
didik didorong agar mengemukakan pengetahuan awalnya tentang konsep
dasar yang akan dibahas. Bila perlu, guru memancing dengan pertanyaan
problematik tentang fenomena yang sering dijumpai sehari-hari oleh
peserta didik dan mengkaitkanya dengan konsep yang akan dibahas.
Selanjutnya, peserta didik diberi kesempatan untuk mengkomunikasikan
dan mengilustrasikan pemahamanya tentang konsep tersebut.

Tahap kedua, peserta didik diberi kesempatan untuk menyelidiki
dan menemukan konsep melalui pengumpulan, pengorganisasian, dan
pengimplementasian diri dalam suatu kegiatan yang telah dirancang oleh
guru. Secara keseluruhan pada tahap ini akan terpenuhi rasa keingintahuan
peserta didik tentang fenomena dan lingkunganya.

Tahap ketiga, peserta didik memikirkan penjelasan dan solusi yang
didasarkan pada hasil observasi peserta didik, ditambah dengan penguatan
guru. Selanjutnya peserta didik membangun pemahaman baru tentang
konsep yang sedang dipelajari.

Tahap keempat, guru berusaha menciptakan iklim pembelajaran
yang memungkinkan peserta didik dapat mengaplikasikan pemahaman

konseptualnya, baik melalui kegiatan maupun melalui pemunculan
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masalah-masalah yang berkaitan dengan isu-isu dalam lingkungan peserta
didik tersebut.™

Dengan pendekatan seperti tersebut diatas, pada akhirnya anak
dapat mengkonstruksi sendiri pengetahuannya melalui aktivitas yang
dilakukan. Dengan kata lain, tanpa diajar secara paksa, anak akan
memahami sendiri apa yang mereka lakukan dan pelajari melalui
pengalamannya.

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran bahasa Arab dengan teori konstruktivisme akan
menghasilkan individu yang memiliki kemampuan berpikir untuk
menyelesaikan setiap persoalan yang dihadapi. Karena teori ini
memandang siswa sebagai individu yang selain aktif dan dapat
menemukan cara belajar yang sesuai bagi dirinya. Disini, guru berfungsi
sebagai mediator, fasilitator, informan bagi siswa, sekaligus sebagai teman
yang membuat situasi kondusif untuk terjadinya konstruksi pengetahuan
pada diri siswa. Jadi, pembelajaran yang mengacu pada teori
konstruktivisme lebih mengfokuskan pada kesuksesan siswa dalam
mengorganisasikan pengalaman mereka, bukan kepatuhan siswa dalam
refleksi atas apa yang telah diperintankan dan dilakukan oleh guru.
Dengan kata lain, siswa lebih diutamakan untuk mengkonstruksi sendiri

pengetahuan mereka melalui asimilasi dan akomodasi.

3 Hamzah, Pembelajaran ...HIm 30
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Contoh Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Bidang Studi
Bahasa Arab

Kelas VIl Semester |

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

Mendengarkan/Istima’ | 1.1. Merespon makna dalam hiwar yang
menggunakan ragam bahasa lisan sederhana

1. Memahami makna . e .
tentang <2_lad | &l g2} YETA| , Aads

dalam hiwar dan !
teks lisan sederhana s ywY) | Jaadll dan A 5aY)

1.2.  Merespon makna dalam hiwar dan teks lisan
yang menggunakan ragam bahasa sederhana

yang meliputi struktur kalimat dasar: _w<a
J‘)A:A—*—elc,a»u\g‘)wj.ﬁ‘)éﬁ,w

1.3. Merespon gagasan yang terdapat dalam hiwar
dan te}is lisan sederhana tentan% 8 JL’:’ ]
9391 o paall | s 5l | Sl
dan (52 B_lY) dengan menggunakan struktur
kalimat dasar yang meliputi: a2 e+
ple | anl 3L 3 j8a | e Jiala 3 Hia
a(“'"\—i_d\ dan <85 ).;J\

Berbicara/Kalam 2.1. Melafalkan materi hiwar dengan baik dan benar

2. Mengungkapkan mengenaii Caplad |l Y] A )l 5
hiwar dan teks lisan PERCIR B Juadll dan S 5laY!
sederhana dengan menggunakan struktur kalimat dasar

yang meliputi: i d e + elr— , o)
3LE 2 ke | jaa daale 340 anl + )
dan S5 )

2.2.  Mendemonstrasikan hiwar sederhana dengan lafal
dan intonasi yang benar mengenai : < S|
501 Agu ) | i B pud) | Juadll gan
& 5lY) dengan menggunakan struktur kalimat
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2.3.

dasar yang meliputi: _para 3 )3 + (Jr— , (u.n\
BJ\.&;\JJQA’).M a Jala J‘)é.a”uu\—l—d\
dan <5 >

Mengungkapkan gagasan yang terdapat dalam
teks hiwar/teks lisan dengan sederhana
mengenai : <83 | Gl 92V dp jaall | anass
3).»\}“ q M\ dan L; BJ\J:}“ dengan
menggunakan struktur kalimat dasar yang
meliputi: i 3 e + (J:- , il 3 L)
J)é.n,):\m'ad.‘afmd)é.a ,e.u:\+d‘ dan
iyl

Membaca/Qira’ah

3. Memahami makna
dan kandungan teks
tulis sederhana

3.1.

3.2.

3.3.

Membaca nyaring bermakna kata, frase dan
kalimat dengan ucapan, tekanan dan intonasi

yang 1t;)erterima yang berkaitan dengan : <2 BiEX
l a1 A paall | apdi 35y | Jacadl
dan (& 3_)Y) dengan menggunakan struktur
kalimat dasar yang meliputi: _tw<a 2 )+
Ao a3 L) 3 jia | e Jhala 3 Hia
, r"“‘\ +J) dan <5~

Merespon makna kata, frase dan kalimat yang
terdapat dalam teks tulis sederhana yang

berkaitan dengan : <823 | QUJ‘Y\ A 4l
, e 5y Jeadll gan 85 lY)
dengan menggunakan struktur kalimat dasar
yang meliputi: Jtara 3 e + el‘: , o

3 L3 2y | peda dhale 2 i el + )
dan S5 )

Merespon gagasan yang terdapat dalam teks
tulis s?derhana yang berkaitan c}engan s ylal |
Q\;J‘}“ :\:\MJJA\ , &Js; 3)»:‘)?\ , Jazadll
dan (& 5_)aY! dengan menggunakan struktur
kalimat dasar yang meliputi: < A e +
Ao a3 L) 3 jia | e Jhala 3 Hia
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, asl + Jl dan a5 2l

Menulis/Kitabah

4. Mengungkapkan
gagasan sederhana
dalam bentuk teks
tertulis

4.1.

4.2.

4.3.

Mentransfer gagasan sederhana dalam bentuk
teks tertulis yang berkaitan dengan : < BiEX
5 A yaall | i 351 )
dan (52 8_)Y) dengan menggunakan struktur
kalimat dasar yang meliputi: a2 e+
Ao a3 LA 3 jia | s Jhala 3 Hia
9(“‘"‘+d\ dan <89 ).;J\

Merespon gagasan sederhana dalam bentuk teks
tertulis yang berkaitan dengan : <3 BlEX

Gl 52V Ayl | anai 30l | Sl
dan (% )\J:}“ dengan menggunakan struktur
kalimat dasar yang meliputi: _t<a 3 e+
(Jr_ ,M\BJMJJJ&’WJ@JJ&

Menyampaikan gagasan sederhana dalam bentuk
teks tulis sederhana berupa Kitabah muwajjah

yang berkaitan dengan : <8l | <) oY)
:\:\MJJAS\,EZ\&B)M{X\, Jadll dan @
3)‘3\?—“ dengan menggunakan struktur kalimat
dasar yang meliputi: _texa 3 )3 + (Jr- , ol
3OLE) Ak peda dhae 2 jia | and + )
dan S5 )




SILABUS KURUKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN

Satuan Pendidikan  : MTs
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas/Semester : VII/1
Standar Kompetensi Dasar Indikator Materi Pengalaman Pembelajaran Penilaian Sumber Alokasi
Kompetensi Belajar Waktu
1. Mendengarkan/ | 1.1. Merespon makna | 1.2.1. Mendemonstrasikan | Istima’ a. Siswa mendengarkan/menyimak Tes lisan Buku paket 10 JP
Istima’ dalam hiwar <=3 | sesuai tentang hiwar/teks lisan tentang <2 k=3 1 yang mendemons- | Perangkat (10X45
Memahami yang hiwar/teks lisan Gyl ] disampaikan guru melalui kaset, VCD, | trasikan pembelaj | menit)
makna dalam menggunakan yang dengan atau suara guru langsung i ] aran &l
hiwar dan teks ragam bahasa diperdengarkan mengguna | b.Siswa mendemonstrasikan s a3 | Lingua-
lisan sederhana lisan sederhana kan 20 sesuai materi yang diperdengarkan phone
tentang «ajxi | mufradat dengan bimbingan guru Kamus
1.2.2. menjelaskan makna | baru Majalah
kata, frase, dan seperti c. Siswa mengidentifikasi makna kata, Teslisandan | Komik
kalimat dalam Akl frase dan kalimat dalam hiwar/teks lisan | tertulis Koran
hiwar/teks lisan oSlen yang diperdengarkan oleh guru dengan | tentang Kaset
yang diperdengar- aSie 23l bimbingan guru penguasaan VCD
kan 54, dl- | d. Siswa menjelaskan makna kata, frase, makna kata, Alat peraga
Ul — &l dan kalimat dalam hiwar/teks lisan yang | frase, dan dsb.
<l — Slal diperdengarkan dengan bimbingan guru | kalimat dalam
g 5- Jlal hiwar/teks
& dan lisan yang
1.2. Merespon makna | 1.2.1.Menjelaskan ragam struktur e. Siswa mengidentifikasi ragam _ea diper-
dalam hiwar dan Jpexa 3 jie + ale kalimat L4 + ale yang terdapat dalam dengarkan
teks lisan yang yang terdapat dalam | dasar yang hiwar/teks lisan yang diperdengarkan
menggunakan hiwar/teks lisan terdiri dari | f. Siswa menjelaskan ragam _sea 23 + | Tes tertulis
ragam bahasa sederhana tentang e 3 yia Al yang terdapat dalam hiwar/teks dan lisan
sederhana yang <=3 | yang + ple lisan yang disimaknya dengan tentang
meliputi struktur diperdengarkan seperti Ul bimbingan guru penguasaan
kalimat dasar: G — Ul struktur dari
tada 3k + Qe il materi
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Berbicara/
Kalam
Mengungkapkan
hiwar dan teks
lisan sederhana

1.3.

2.1.

Merespon
gagasan yang
terdapat dalam
hiwar dan teks
lisan sederhana
tentang <a_lad |
dengan
menggunakan
struktur kalimat
dasar yang
meliputi: s
ke + ale

Melafalkan
materi hiwar
dengan baik dan
benar yang
mengenai sl

1 dengan struktur
kalimat dasar

1.2.2. Menjelaskan makna
ragam _gpesa 3k +
ale yang terdapat
dalam hiwar/teks
lisan sederhana
tentang «alas |
yang
diperdengarkan

1.3.1. Menjelaskan makna
dan gagasan yang
terdapat dalam
hiwar/teks lisan
sederhana tentang
<l 1 dengan
struktur kalimat
dasar _pea 2 i +
fe yang
diperdengarkan

1.3.2. Menjawab
pertanyaan tentang
kandungan materi
hiwar/teks lisan
tentang sl 1
yang diperdegarkan

2.1.1 Mengucapkan
mufradat baru
tentang el 1
dengan lafal yang
baik dan benar

2.1.2 Mengucapkan materi
hiwar tentang < a3

dan
pertanyaan

R
e o gl

Hiwar
tentang
o jlad ]
dengan
mengguna
kan 20

g. Siswa mengidentifikasi makna ragam
s 28 + ale yang terdapat dalam
hiwar/teks lisan sederhana tentang
<=3 1 yang diperdengarkan

h. Siswa menjelaskan makna ragam _sea
24 + ol yang terdapat dalam
hiwar/teks lisan sederhana tentang
<8 1 yang diperdengarkan

i. Siswa menjelaskan makna dan gagasan
yang terdapat dalam hiwar/ teks lisan
tentang k=i | yang disimaknya
dengan bimbingan guru

j. Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan

tentang kandungan materi hiwar/teks
lisan tentang <=3 1 dengan
menggunakan struktur kalimat dasar
s 3k + e dengan bimbingan
guru

k. Siswa mengucapkan mufradat baru
tentang <al=3 1 secara berulang-ulang
dengan bimbingan guru

hiwar/teks
lisan yang
diperdengar-
kan

Tes tertulis
dan lisan
tentang
makna
ragam e
e+ ale
dari materi
hiwar/teks
lisan yang
diperdengar-
kan

Tes
lisan/tertulis
tentang
makna dan
gagasan
yang
terdapat
dalam
hiwar/teks

lisan tentang
e |

Tes tertulis
tentang
kandungan
materi
hiwar/teks

99




2.2.

2.3.

yang meliputi:
tara J)iA + (AD

Mendemon-
strasikan hiwar
sederhana
dengan lafal dan
intonasi yang
benar mengenai :
s a3 1 dengan
menggunakan
struktur kalimat
dasar yang
meliputi: e
ke + ale

Mengungkap-
kan gagasan
yang terdapat
dalam teks
hiwar/teks lisan
dengan
sederhana
mengenai : <l

2.2.1

2x7)))

A3

23.1

1 dengan lafal dan
intonasi yang baik
dan benar

Mendemonstrasikan
materi hiwar tentang
<o l=3 | secara
berpasangan

Menggunakan
mufradat yang
berkaitan dengan
<al=3 1 dan struktur
kalimat dasar yang
meliputi sesa 28 +

e

Melakukan tanya
jawab dengan
mufradat yang
berkaitan dengan
<=3 1 dan struktur
kalimat dasar yang
meliputi texa 2 8e +

e

Mengungkapkan
kandungan/ gagasan
dalam teks hiwar
dengan bahasa
sederhana

mufradat
baru
seperti
Al
sSile-
e Sl
Gl — Cwle
el — Ml
g5 Slal
<b dan
struktur
kalimat
dasar yang
terdiri dari
a3 jha
+ gl
seperti Ul
Cpan — L
e

dan
pertanyaan
G Sl -
e O Sl

1. Siswa mengucapkan materi hiwar
tentang —_l=3 1 dengan bimbingan
guru

m. Siswa mendemonstrasikan materi
hiwar tentang <=3 1 di depan kelas
secara berpasangan di depan kelas
dengan bimbingan guru

n. Siswa melengkapi hiwar tentang s _lai
1 dengan mufradat yang disediakan
dengan bimbingan guru

o. Siswa menggunakan mufradat-mufradat
baru tentang <=3 1 yang disediakan
dengan bimbingan guru

p. Siswa melakukan tanya jawab dengan
mufradat tentang <=3 1 dengan alat
peraga yang disediakan dan struktur
kalimat yang diajarkan

g. Siswa mengidentifikasi gagasan yang
terdapat dalam teks hiwar sederhana
tentang «alas |

r. Siswa menyampaikan gagasan-gagasan
sederhana tentang <l=3 1  dengan
bahasa lisan sederhana dengan
bimbingan guru

lisan tentang
=i | dan
Ddaa 3 Ea +

ol

Tes lisan
pengucapan
mufradat
dalam hiwar

tentang
i |

Tes lisan
pelafalan
hiwar

Peragaan
hiwar

tentang
Gl ]

Tes tertulis
tentang
penggunaan
mufradat
dalam hiwar
o jlat |
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Membaca./
Qira’ah
Memahami
makna dan
kandungan teks
tulis sederhana

3.1

32

33

1 dengan struktur
kalimat dasar
yang meliputi:
el ke + ale

.Membaca nyaring

bermakna kata,
frase dan kalimat
dengan ucapan,
tekanan dan
intonasi yang
berterima yang
berkaitan dengan :
<alxi 1 dengan
menggunakan
struktur kalimat
dasar yang
meliputi: _esa
e + Qe

Merespon makna
kata, frase dan
kalimat yang
terdapat dalam
teks tulis
sederhana yang
berkaitan dengan :
<ol 1 dengan
menggunakan
struktur kalimat
dasar yang
meliputi: s

3 e + ale

Merespon gagasan
yang terdapat

3.1.1. Melafalkan kata,
frase dan kalimat
tentang <@l 1
dan stuktur kalimat
dasar yang meliputi
i D )3.4 + (Ar_

3.1.2. Melafalkan materi
qgira’ah tentang
<alxd | dengan
struktur kalimat
dasar _pen 3 8e +

oo

3.1.3 Menjelaskan
ketentuan membaca
yang benar tentang
—al=i 1 yang
meliputi e
e + ale

3.2.1 Menjawab
pertanyaan/latihan
tentang makna
kata,frase dan
kalimat yang terdapat
dalam teks
tulis/qira’ah

Qira’ah
dengan
mufradat
tentang
alad ]
dan
struktur
kalimat
dasar yang
terdiri dari
e D ke

T

s. Siswa melafalkan kata, frase dan
kalimat tentang <=3 1 dan struktur
kalimat dasar yang meliputi Jsesa 3 8e +
ale  secara berulang-ulang dengan
bimbingan guru

t. Siswa membaca materi qira’ah tentang
—al=i 1 secara berulang-ulang dengan
bimbingan guru

u. Siswa mengidentifikasi ketentuan
membaca yang benar tentang <=3 1
dan e 2%+ ale dengan baik dan
benar dengan bimbingan guru

v. Siswa menjelaskan ketentuan membaca
yang benar tentang <_l=3 1 yang
meliputi ssa 354 + oo dengan
bimbingan guru

w. Siswa mengidentifikasi makna kata,
frase, dan kalimat yang terdapat dalam
teks tertulis/qira’ah sederhana yang
berkaitan dengan . <=3 1. . dengan
bimbingan guru

X. Siswa menjawab pertanyaan/latihan
tentang makna kata,frase dan kalimat
yang terdapat dalam teks tulis/qira’ah
sederhana yang berkaitan dengan <=
1 dan struktur kalimat yang meliputi
s 24 + ale dengan bimbingan guru

Peragaan
tanya jawab
tentang
Gyl ]

Tes lisan dan
tertulis
tentang
gagasan-
gagasan
sederhana
tentang
Colat |
dengan
bahasa lisan
sederhana

Tes lisan/-
pengucapan
kata, frase,
dan kalimat
ten-tang s jxi
1
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dalam teks tulis

sederhana yang

sederhana yang berkaitan dengan Tes lisan
berkaitan dengan : <3 1 dan struktur y. Siswa menelaah/mengidentifikasi kefasihan
«al=3 | dengan kalimat yang gagasan yang terdapat dalam teks tulis bacaan
menggunakan meliputi sea 2 % + sederhana yang berkaitan dengan <,l=3 | tentang
struktur kalimat ale 1 dengan bimbingan guru alad ]
dasar yang z. Siswa menjelaskan gagasan yang
meliputi: s 3.3.1  Menjelaskan terdapat dalam teks tulis sederhana yang
e + ale gagasan yang berkaitan dengan <=3 1 dan struktur
terdapat dalam kalimat dasar yang meliputi _sea 2 e
teks tulis + ple
sederhana yang
berkaitan dengan
<=3 | dan aa. Siswa menjawab pertanyaan tentang
struktur kalimat kandungan teks gira’ah tentang s lal
dasar yang 1 Tes tertulis
meliputi ea tentang
Menulis/ 4.1.Mentrar?sf<35 P e+ ale ketentuan
Kitabah gagasan sederhana | 5 3 5 Menjawab membaca
M dalam bentuk teks .
engungkapkan . pertanyaan/latihan
tertulis yang . . . :
gagasan . tentang kandungan bb. Siswa menulis kalimat-kalimat Arab
berkaitan dengan: ., . .
sederhana dalam . bahan qira’ah yang berkaitan dengan <l |
s l=i 1 dengan R
bentuk teks tentang dengan melalui imla’ manqul dengan
. menggunakan ] o
tertulis . baik dan benar bimbingan guru
struktur kalimat
ﬂf:fi‘r S 4.1.1. Menulis kalimat- | Insya’
.0 Ijru (’h - kalimat Arab muwajjah | cc. Siswa menyusun kata acak yang
2 tentang <l | dengan tersedia menjadi kalimat sempurna Tes tertulis
malalui imla’ mufradat dan lisan
4.2. Merespon gagasan manqul dan tentang
sederhana dalam struktur makna
bentuk teks tertulis | 4.1.2. Menyusun kata acak | kalimat kata,frase
yang berkaitan menjadi kalimat yang dan kalimat
dengan : < l=i | sempurna dipelajari dd. Siswa melengkapi kalimat/ teks hiwar | yang
dengan tentang <_l=3 1 dengan mufradat yang | terdapat
menggunakan benar dengan bimbingan guru dalam teks
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4.3.

struktur kalimat
dasar yang
meliputi: s
ke ale

Menyampaikan
gagasan seder-
hana dalam bentuk
teks tulis
sederhana berupa
insya’ muwajjah
yang berkaitan
dengan : —a,lxi 1
dengan
menggunakan
struktur kalimat
dasar yang
meliputi: e
2jie + ale

4.2.1

422

43.1

432

Menggunakan
mufradat yang tepat
dalam kalimat-
kalimat yang
disediakan yang
berkaitan dengan
<l 1 dan struktur
kalimat dasar yang
meliputi a2 e +
e

Menjawab
pertanyaan yang
disediakan dengan
baik dan benar

Menyusun kalimat
dengan
menggunakan kata-
kata yang disediakan
Menyusun paragraf
sederhana dengan
ungkapan-ungkapan/
kalimat yang
disediakan

ee. Siswa menterjemahkan kalimat
berbahasa Indonesia ke dalam bahasa
Arab dengan bimbingan guru

ff. Siswa menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru dalam bentuk
tertulis dengan baik dan benar

gg. Siswa menulis pertanyaan untuk
jawaban yang disediakan oleh guru
dengan baik dan benar

hh. Siswa menyusun kalimat dengan
menggunakan kata-kata/mufradat yang
disediakan dengan bimbingan guru

ii. Siswa menyusun paragraf sederhana
dengan bimbingan guru

tulis/qira’ah
sederhana
yang
berkaitan
dengan

< lai 1 dan
struktur
kalimat yang
meliputi
e 3 ke

ol

Tes tertulis
dan lisan
tentang
gagasan
yang
terdapat
dalam teks
tulis
sederhana
yang
berkaitan

dengan
e |

Tes tertulis
tentang
kandungan
bahan
gira’ah
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Tes tertulis
tentang imla

Tes tertulis
menyusun
kata acak
menjadi
kalimat
sempurna

Tes tertulis
tentang
penggunaan
mufradat
yang tepat
dalam
kalimat

Tes tertulis
menjawab
pertanyaan
yang
tersedia dan
membuat
pertanyaan
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untuk
jawaban

yang
tersedia

Tes tertulis
penyusunan
kalilmat

Tes tertulis
penyusunan
paragraf
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran  : Bahasa Arab
Kelas/Semester VI
Waktu :2JP

Standar Kompetensi :

a.

b.

Mendengarkan/ Istima’
Memahami makna dalam hiwar dan teks lisan sederhana

Kompetensi Dasar :

a.

Merespon makna dalam hiwar yang menggunakan ragam bahasa lisan

sederhana yang meliputi —ayla ]
Merespon makna dalam hiwar dan teks lisan yang menggunakan ragam

bahasa sederhana yang meliputi struktur kalimat dasar: _<a 2 A+ 559
Merespon gagasan yang terdapat dalam hiwar dan teks lisan sederhana yang

meliputi <8 BiEXEN| dengan menggunakan struktur kalimat dasar yang

meliputi: i 38 + eh;

Materi Pokok :

Istima’ tentang Bl dengan menggunakan 20 mufradat baru seperti eM\
aSile- 5 aSie ol 5 daa ) Al U — Gl cal — Sl Slgus- Sl ¢l
dengan struktur kalimat dasar yang terdiri dari = _wu<a J e + eh; seperti Ll
ca — Ul A3le  dan pertanyaan (e Sl - (e ol Sl

Indikator :

a.

b.

Mendemonstrasikan <823 1 sesuai hiwar/teks lisan yang diperdengarkan
Menjelaskan makna kata, frase, dan kalimat dalam hiwar/teks lisan yang
diperdengarkan

Menjelaskan ragam _a<a J Ra + ;49 yang terdapat dalam hiwar/teks
lisan sederhana tentang <3 o] yang diperdengarkan
Menjelaskan makna ragam _gasa 2 e + eh‘— yang terdapat dalam

hiwar/teks lisan sederhana tentang < B yang diperdengarkan.
Menjelaskan makna dan gagasan yang terdapat dalam hiwar/teks lisan

sederhana tentang oyl | dengan struktur kalimat dasar ~_tesxa 3 y4a +

eh yang diperdengarkan.
Menjawab pertanyaan tentang kandungan materi hiwar/teks lisan tentang

A lad | yang diperdegarkan
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Metode : Ikhtiyarat/eclectic (sam’iyyah syafawiyah, tanya jawab, penugasan dan

lain-lain)

Kegiatan Belajar Mengajar :
a. Kegiatan awal/Orientasi

1.

2.

Siswa menjawab pertanyaan guru tentang hal-hal yang berkaitan dengan
‘JJL’:’ 1 yang pernah didengarnya

Siswa menyimak informasi yang berkaitan dengan BiENl|

b. Kegiatan inti

1.

Siswa mendengarkan/menyimak hiwar/teks lisan tentang < PR yang
disampaikan guru melalui kaset, VCD, atau suara guru langsung

Siswa mendemonstrasikan <8 =3 1 sesuai materi yang diperdengarkan
dengan bimbingan guru

. Siswa mengidentifikasi makna kata, frase dan kalimat dalam hiwar/teks

lisan yang diperdengarkan oleh guru dengan bimbingan guru
Siswa menjelaskan makna kata, frase, dan kalimat dalam hiwar/teks lisan
yang diperdengarkan dengan bimbingan guru

Siswa mengidentifikasi ragam i< J e + eh; yang terdapat dalam
hiwar/teks lisan yang diperdengarkan

Siswa menjelaskan ragam e 2 e + e&‘— yang terdapat dalam
hiwar/teks lisan yang disimaknya dengan bimbingan guru

Siswa mengidentifikasi makna ragam _iea<sa 2 )9-4 + 319 yang

terdapat dalam hiwar/teks lisan sederhana tentang alad ] yang
diperdengarkan

Siswa menjelaskan makna ragam _axa 384 + eh‘— yang terdapat

dalam hiwar/teks lisan sederhana tentang < Bl yang diperdengarkan
Siswa menjelaskan makna dan gagasan yang terdapat dalam hiwar/ teks

lisan tentang —ayla ] yang disimaknya dengan bimbingan guru

c. Kegiatan Akhir
Siswa menjawab pertanyaan guru tentang:

1.

2.

3.

4.

makna kata, frase, kalimat dan seluruh hiwar atau teks lisan yang
disimaknya

Ragam _wa 2 A+ ek; dan maknanya yang terdapat dalam hiwar
atau teks lisan yang disimaknya

Kandungan materi dan gagasan yang terdapat dalam hiwar/teks lisan yang
disimaknya

Siswa mendemonstrasikan hiwar/teks lisan yang disimaknya

Alat dan Sumber Belajar:

Buku paket, perangkat pembelajaran (3 Ju= , linguaphone, kamus, majalah,
komik, koran, kaset, VCD, alat peraga, dsb.
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Penilaian
a. Bentuk tes : Lisan, tertulis dan peragaan
b. Materi tes :
Tes lisan tentang:
1. penguasaan makna kata, frase, dan kalimat dalam hiwar/teks lisan yang diper-
dengarkan
2. penguasaan struktur dari materi hiwar/teks lisan yang diperdengar-kan

3. makna ragam e 3 e + eh; dari materi hiwar/teks lisan yang
diperdengarkan

4. makna dan gagasan yang terdapat dalam hiwar/teks lisan mengenai <3 BiEX

1

Tes tertulis tentang :

1. penguasaan makna kata, frase, dan kalimat dalam hiwar/teks lisan yang diper-
dengarkan

2. penguasaan struktur dari materi hiwar/teks lisan yang diperdengarkan

3. makna ragam _a<a 2 B elf— dari materi hiwar/teks lisan yang

diperdengarkan

4. makna dan gagasan yang terdapat dalam hiwar/teks lisan mengenai
alad ]

5. kandungan materi hiwar/teks lisan mengenai < D8] dan e
2 e + (»Js:

Peragaan : mendemonstrasikan hiwar/teks lisan tentang 2 BN yang

disimaknya
Mengetahui, Guru Bidang Studi

Kepala Madrasah Bahasa Arab
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran  : Bahasa Arab
Kelas/Semester  : VII/I
Waktu :2JP

Standar Kompetensi :
a. Berbicara/ Kalam
b. Mengungkapkan hiwar dan teks lisan sederhana

Kompetensi Dasar :
a. Melafalkan materi hiwar dengan baik dan benar yang meliputi alad ]

dengan struktur kalimat dasar yang meliputi: _a 2 e+ eh‘—
b. Mendemon-strasikan hiwar sederhana dengan lafal dan intonasi yang benar

mengenai : <3 BiEXI | dengan menggunakan struktur kalimat dasar yang
meliputi: s 3 e + ek—

c. Mengungkap-kan gagasan yang terdapat dalam teks hiwar/teks lisan dengan
sederhana mengenai : <8 BN dengan struktur kalimat dasar yang meliputi:
a3 e + ale

Materi Pokok :

Hiwar tentang sl ] dengan menggunakan 20 mufradat baru seperti ?M‘

aSile- 5 aSe ANl g daa ) Ao Ul - Cule cal - Ml g - Sl el

dengan struktur kalimat dasar yang terdiri dari =~ _is<a 2 A+ eh‘— seperti Ll

o — Ul &3le  dan pertanyaan (e Sl - (e ol Sl

Indikator :

a. Mengucapkan mufradat baru tentang oyl ] dengan lafal yang baik dan
benar

b. Mengucapkan materi hiwar tentang <3 Bl dengan lafal dan intonasi yang
baik dan benar

c. Mendemonstrasikan materi hiwar tentang 2 &S 1 secara berpasangan

d. Menggunakan mufradat yang berkaitan dengan —ay=i 1 dan struktur
kalimat dasar yang meliputi a2 3 )ia + ale

e. Melakukan tanya jawab dengan mufradat yang berkaitan dengan < BiEX
dan struktur kalimat dasar yang meliputi _pasa 38 + ak‘—

f. Mengungkapkan kandungan/ gagasan dalam teks hiwar dengan bahasa
sederhana

Metode : Ikhtiyarat/eclectic (sam’iyyah syafawiyah, peragaan/perfornance,
penugasan, tanya jawab dan lain-lain)
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Kegiatan Belajar Mengajar :
a. Kegiatan awal/Orientasi

1.

2.

Siswa menjawab pertanyaan guru tentang mengenai mufradat dalam hiwar
tentang <=3 1 yang telah diketahuinya

Siswa melakukan tanya jawab dengan mufradat tentang —alat ] yang
telah diketahuinya

b. Kegiatan inti

l.

8.

Siswa mengucapkan mufradat baru tentang 3 S 1 secara berulang-
ulang dengan bimbingan guru

Siswa mengucapkan materi hiwar tentang <2 Bl dengan bimbingan
guru

Siswa mendemonstrasikan materi hiwar tentang o yl=i ] di depan kelas
secara berpasangan di depan kelas dengan bimbingan guru

Siswa melengkapi hiwar tentang BEX Idengan mufradat yang
disediakan dengan bimbingan guru

Siswa menggunakan mufradat-mufradat baru tentang <8 BIEXEN| yang
disediakan dengan bimbingan guru

Siswa melakukan tanya jawab dengan mufradat tentang BIEXEN |
dengan alat peraga yang disediakan dan struktur kalimat yang diajarkan
Siswa mengidentifikasi gagasan yang terdapat dalam teks hiwar sederhana
tentang - )L"J 1

Siswa menyampaikan gagasan-gagasan sederhana tentang <9 BIEXEN|
dengan bahasa lisan sederhana dengan bimbingan guru

c. Kegiatan Akhir

a.

b.

Siswa menjawab pertanyaan guru tentang:

1. makna kata/mufradat, frase dan kalimat dalam hiwar tentang 3 BiEX

1

2. penggunaan mufradat dan struktur kalimat dalam hiwar tentang
aylad ]
3. gagasan yang terdapat dalam hiwar tentang 2 Bl

Siswa mendemonstrasikan hiwar tentang “—D\-"ﬁ 1

Alat dan Sumber Belajar:

Buku paket, perangkat pembelajaran (3 ,)Uﬂ , linguaphone, kamus, majalah,
komik, koran, kaset, VCD, alat peraga, dsb.

Penilaian
a. Bentuktes  : Lisan, tertulis dan peragaan
b. Materi tes

Tes lisan tentang :
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1. pengucapan/pelafalan mufradat dan teks hiwar mengenai oyl ]

2. gagasan sederhana yang terdapat dalam teks hiwar < BiENE|

Tes tertulis tentang :

1. penggunaan mufradat dan struktur kalimat dalam hiwar mengenai 3 BlE
1

2. gagasan sederhana yang terdapat dalam teks hiwar mengenai < BN

C. Peragaan: mendemonstrasikan hiwar tentang < BiExl|
Mengungkapkan gagasan sederhana dengan bahasa lisan sederhana yang

terdapat dalam hiwar tentang < Bl

Mengetahui, Guru Bidang Studi
Kepala Madrasah Bahasa Arab
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran  : Bahasa Arab
Kelas/Semester VI
Waktu :2JP

Standar Kompetensi :

a.

Membaca./ Qira’ah

b. Memahami makna dan kandungan teks tulis sederhana

Kompetensi Dasar :

a.

Membaca nyaring bermakna kata, frase dan kalimat dengan ucapan, tekanan
dan intonasi yang berterima yang berkaitan dengan : aylad ] dengan

menggunakan struktur kalimat dasar yang meliputi: _aa 2 e+ elﬁ
Merespon makna kata, frase dan kalimat yang terdapat dalam teks tulis

sederhana yang berkaitan dengan : <2 Bl dengan menggunakan struktur
kalimat dasar yang meliputi: i< 2 e+ elﬁ

Merespon gagasan yang terdapat dalam teks tulis sederhana yang berkaitan
dengan : <& BN dengan menggunakan struktur kalimat dasar yang

meliputi: i< J e + ek‘—

Materi Pokok :
Qira’ah dengan mufradat tentang <8 O 1 dan  struktur kalimat dasar yang

terdiri dari _pasa 3 e + alo

Indikator :

a.

Melafalkan kata, frase dan kalimat tentang 3 U5 1 dan stuktur kalimat
dasar yang meliputi Jsesa 38 + @h

Melafalkan materi qira’ah tentang —aylad ] dengan struktur kalimat dasar
bl et ale

Menjelaskan ketentuan membaca yang benar tentang 2 BiEXEN| yang
meliputi i 3 8 + 559

Menjawab pertanyaan/latihan tentang makna kata,frase dan kalimat yang
terdapat dalam teks tulis/qira’ah sederhana yang berkaitan dengan 3 BN
dan struktur kalimat yang meliputi _iea 3 jda + (JD

Menjelaskan gagasan yang terdapat dalam teks tulis sederhana yang berkaitan
dengan 8,3 1 dan struktur kalimat dasar yang meliputi _saa 3 8 +

e

Menjawab pertanyaan/latihan tentang kandungan bahan qira’ah tentang
dengan baik dan benar
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Metode : Ikhtiyarat/eclectic (Qawa’id wattarjamah, penugasan, tanya jawab dan

lain-lain)

Kegiatan Belajar Mengajar :
a. Kegiatan awal/Orientasi
Siswa menjawab pertanyaan guru mengenai mufradat dalam qira’ah tentang

C.

<l | yang telah diketahuinya

Siswa menyimak informasi mengenai materi qira’ah tentang 28 BN

Kegiatan inti

1.

Siswa melafalkan kata, frase dan kalimat tentang - )w 1 dan struktur
kalimat dasar yang meliputi < J e + 539 secara berulang-ulang
dengan bimbingan guru

Siswa membaca materi qira’ah tentang o yl=8 ] secara berulang-ulang
dengan bimbingan guru

Siswa mengidentifikasi ketentuan membaca yang benar tentang 2 BEx
] dan Jiea 28 + 559 dengan baik dan benar dengan bimbingan
guru

Siswa menjelaskan ketentuan membaca yang benar tentang o ylad ]
yang meliputi Jsasa 3 )8 + eh‘— dengan bimbingan guru

Siswa mengidentifikasi makna kata, frase, dan kalimat yang terdapat
dalam teks tertulis/qira’ah sederhana yang berkaitan dengan . caylai ]
dengan bimbingan guru

Siswa menjawab pertanyaan/latihan tentang makna kata,frase dan kalimat
yang terdapat dalam teks tulis/qira’ah sederhana yang berkaitan dengan

a3 1 dan struktur kalimat yang meliputi _iasa 3 e + {Jr—
dengan bimbingan guru
Siswa menelaah/mengidentifikasi gagasan yang terdapat dalam teks tulis

sederhana yang berkaitan dengan <3 Bl dengan bimbingan guru
Siswa menjelaskan gagasan yang terdapat dalam teks tulis sederhana yang

berkaitan dengan O3 1 dan struktur kalimat dasar yang meliputi
Jpaxa D e + (»Jc

Kegiatan Akhir

a.

Siswa menjawab pertanyaan guru tentang:

1. makna kata/mufradat, frase dan kalimat dalam teks qira’ah tentang
o ylad |

2. struktur kalimat yang terdapat dalam teks qira’ah tentang BiEX|

3. kandungan wacana/gagasan yang terdapat dalam teks qira’ah tentang

alad ]

Alat dan Sumber Belajar:
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Buku paket, perangkat pembelajaran Cé)Uﬂ, linguaphone, kamus, majalah, komik,
koran, kaset, VCD, alat peraga, dsb.

Penilaian
a. Bentuk tes : Lisan dan tertulis
b. Materi tes :
Tes lisan tentang:
1. pengucapan/pelafalan mufradat, frase dan kalimat yang terdapat dalam teks
qira’ah mengenai < BiENl|
2. kefasihan bacaan teks qira’ah mengenai < B
3. makna kata, frase dan kalimat yang terdapat dalam teks qira’ah mengenai
alad ]
4. stuktur kalimat yang terdapat dalam teks qgira’ah mengenai <= Bl
5. gagasan yang terdapat dalam teks qira’ah mengenai <3 BiE|

Tes tertulis tentang:
1. ketentuan membaca yang tepat
2. makna kata, frase dan kalimat yang terdapat dalam teks gira’ah mengenai

oyl ]

3. stuktur kalimat yang terdapat dalam teks qira’ah mengenai <& B
4. gagasan/kandungan materi yang terdapat dalam teks qira’ah mengenai
—ayl=d ]
Mengetahui, Guru Bidang Studi

Kepala Madrasah Bahasa Arab
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran  : Bahasa Arab
Kelas/Semester VI

Waktu

:2JP

Standar Kompetensi :

a.
b.

Menulis/ Kitabah
Mengungkapkan gagasan sederhana dalam bentuk teks tertulis

Kompetensi Dasar :

a.

Materi

Mentransfer gagasan sederhana dalam bentuk teks tertulis yang berkaitan
dengan: <8 BN dengan menggunakan struktur kalimat dasar yang
meliputi: e 38 + eh;

Merespon gagasan sederhana dalam bentuk teks tertulis yang berkaitan
dengan : < BiEX| dengan menggunakan struktur kalimat dasar yang
meliputi: e 38 + eh;

Menyampaikan gagasan seder-hana dalam bentuk teks tulis sederhana
berupa insya’ muwajjah yang berkaitan dengan : calad ] dengan
menggunakan struktur kalimat dasar yang meliputi: Jtaxa 38 + eh‘—

Pokok :

Insya’ muwajjah dengan mufradat dan struktur kalimat yang telah dipelajari

Indikator :

a.
b.
C.

o

Menulis kalimat-kalimat Arab tentang =5 1 melalui imla’ manqul
Menyusun kata acak menjadi kalimat sempurna
Menggunakan mufradat yang tepat dalam kalimat-kalimat yang disediakan

yang berkaitan dengan 2 =S 1 dan struktur kalimat dasar yang
meliputi a2 e+ ek‘—

Menjawab pertanyaan yang disediakan dengan baik dan benar

Menyusun kalimat dengan menggunakan kata-kata yang disediakan
Menyusun paragraf sederhana dengan ungkapan-ungkapan/ kalimat yang
disediakan

Metode : Ikhtiyarat/eclectic (penugasan dan tanya jawab)

Kegiatan Belajar Mengajar :
a. Kegiatan awal/Orientasi

1.

2.

Siswa melakukan tanya jawab dengan guru tentang materi yang telah
dipelajari
Siswa menyimak informasi tentang materi insya’
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b. Kegiatan inti

1.

7.

8.
c. Ke
1.
2.
3.

Siswa menulis kalimat-kalimat Arab yang berkaitan dengan‘= BN
melalui imla’ manqul dengan bimbingan guru
Siswa menyusun kata acak yang tersedia menjadi kalimat sempurna

Siswa melengkapi kalimat/ teks hiwar tentang <3 BN dengan mufradat
yang benar dengan bimbingan guru

Siswa menterjemahkan kalimat berbahasa Indonesia ke dalam bahasa Arab
dengan bimbingan guru

Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru dalam bentuk
tertulis dengan baik dan benar

Siswa menulis pertanyaan untuk jawaban yang disediakan oleh guru
dengan baik dan benar

Siswa menyusun kalimat dengan menggunakan kata-kata/mufradat yang
disediakan dengan bimbingan guru

Siswa menyusun paragraf sederhana dengan bimbingan guru

giatan Akhir

Pengumpulan tugas
Evaluasi
Motivasi

Alat dan Sumber Belajar:

Buku paket, perangkat pembelajaran Cé)Uﬂ, linguaphone, kamus, majalah, komik,
koran, kaset, VCD, alat peraga, dsb.

Penilaian
a. Bentuk tes : tertulis
b. Materi tes :

Tes tertulis tentang :

52 $250 @n Fa oo §9 (D) =

Imla’

Menyusun kata acak

Penggunaan mufradat yang tepat dalam kalimat/teks hiwar
Menterjemahkan kalimat berbahasa indonesia ke dalam bahasa arab
Penggunaan struktur kalimat

Menjawab pertanyaan yang tersedia

Membuat pertanyaan dari jawaban yang tesedia

Penyusunan kalimat

Penyusunan paragraf

Mengetahui, Guru Bidang Studi
Kepala Madrasah Bahasa Arab




BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dikemukan pada bab sebelumnya, maka ada

beberapa hal yang dapat disimpulkan dalam rangka menjawab rumusan

masalah, yakni:

1. Teori Konstruktivisme memandang Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
memiliki kesesuaian terkait peran guru dan murid dalam proses
pembelajaran. Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan seorang guru
diposisikan sebagai seorang fasilitator dan mitra bagi murid yang dituntut
melakukan kreasi agar tercipta suasan belajar yang efektif. Karena murid
adalah subyek/pusat dari proses pembelajaran tersebut yang aktif mencari
tahu dengan membentuk pengetahuannya sendiri..

Hal ini sesuai dengan prinsip teori Konstruktivisme yang
memposisikan guru sebagai seorang fasilitator yang mewujudkan
pembelajaran efektif. Sedangkan posisi muridlah yang mengkonstruksi
sendiri pengetahuannya berdasarkan pengalamannya

2. Pembelajaran bahasa Arab dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
menurut teori Kosntruktivisme memandang bahwa murid sebagai individu
yang selalu aktif dan dapat menemukan cara belajar yang sesuai bagi
dirinya. Sedangkan guru hanya berfungsi sebagai mediator, fasilitator, dan
teman yang membuat suasan yang kondusif untuk terjadinya konstruksi

pengetahuan pada diri muridnya. Dalam pembelajaran model ini, siswa

117



B.

lebih diutamakan untuk mengkonstruksikan sendiri pengetahuannya
melalui asimilasi dan akomodasi.
Implikasi Penelitian

Skripsi ini berangkat dari keingintahuan penulis terhadap pembelajaran
bahasa Arab dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan menurut teori
Konstruktivisme. Oleh karena itu, apa yang didapat dalam skripsi ini
merupakan deskripsi awal dari kajian yang mendalam mengenai teori
konstruktivisme yang digunakan sebagai pendekatan untuk mempelajari
bahasa Arab dalam KTSP.

Masih butuh kajian dan penelitian yang mendalam dan analisis yang
lebih untuk mengembangkan pembahasan skripsi ini. Namun paling tidak
penulis bias berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat dan dapat dijadikan
rujukan untuk penelitian-penelitian selanjutnya.

Saran

Kepada guru disarankan agar dalam mengajarkan bahasa Arab
hendaknya terlebih dahulu memahami dengan baik hakikat anak serta
menggunakan teori belajar yang relevan dengan hal itu.

Kepada orang tua disarankan agar membantu anak dalam memahami
konsep bahasa Arab dengan menyediakan benda-benda yang berhubungan
dengan bahasa Arab.

Kepada pemerintah disarankan agar terus memberi dukungan moril
dan materiil kepada guru dalam menerapkan dan mengembangkan setiap

metode dan teori belajar yang dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
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D. Kata Penutup

Syukur Alhamdulillah penyusun panjatkan ke hadirat Allah SWT.
karena atas rahmat dan karunia-Nya penyusun dapat menyelesaikan
penyusunan skripsi ini.

Penyusunan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu,
penyusun mengharapkan kepada pembaca untuk memberikan saran, kritik,
dan masukan yang membangun dalam rangka kesempurnaan penyusunan
skripsi ini.

Akhirnya, penyusun mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang turut serta membantu terselesainya penyusunan skripsi ini. Dan semoga
skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi penyusun dan para pembaca
semua. Amien.

Yogyakarta, 6 Agustus 2008

Penyusun

M. Rokib
01420787
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